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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasi| belgar siswa kelas VI
d SMP- Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru melaui pelaksanaan
pembelgjaran dengan menggunakan metode Inkuiri. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini‘adalah teknik wawancara, teknik observasi,
teknik praktek, teknik dikumentasi dan teknik tes'Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif. Subjek penelitian dalam
penelitian ini- adalah siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Insan Utama 2
Pekanbaru. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, padatahap tes awal, dari 28 siswa terdapat 12 siswa yang tuntas secara
individu dengan ketuntasan klasikal 46,42% dan 15 siswa tidak tuntas secara
individu dengan ketuntasan klasikal 53,57%. Pada siklus | dari data yang
diperoleh dapat dikatakan bahwa dari 28 siswa terdapat 21 siswa yang tuntas
secara individu dengan ketuntasan klasikal 75% dan 7 siswa yang tidak tuntas
dengan ketuntaan klasikal 25%. Pada siklus |1 dari 8 siswa terdapat 26 siswa yang
tuntas secara individu dengan ketuntasan Klasikal 92,85% dan 2 siswa yang tidak
tuntas secara individu dengan ketuntasan klasikal 7,14%. Dari penilaian tes awal,
siklus | dan siklus Il yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembel g aran dengan metode |nkuiri dapat-meningkatkan hasil
belgjar siswa pada mata pel gjaran seni. budayatari saman di kelas VI SMP Islam
Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru.

Kata Kunci: Peningkatan Hasil Belajar, Tari Saman, Inkuiri



IMPROVEMENT OF STUDENT LEARNING RESULTSIN STUDY OF
CULTURAL ART (SAMAN DANCE) THROUGH THE INQUIRY
METHOD IN ISLAMIC SMP CLASSVII INTEGRATED PRINCIPLE 2
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ERIKA ROMA DIANA

156711252
ABSTRACT

This study ams to improve the learning outcomes of seventh grade students at
Integrated Islamic Middle Schealr Primary /Persons 2 Pekanbaru through the
implementation of learning-using the Inquiry methad. Data collection techniques
used in this study were interview techniques, observation techniques, practice
techniques, documented techniques and test techniques. While the data anaysis
techniques used are descriptive data analysis techniques. The research subjectsin
this study were seventh grade students of Integrated Islamic Middle School Main
Persons 2 Pekanbaru. Based on the data obtained from the results of research that
has been done, a the initial test stage, from 28 students there were 12 students
who completed individually with classical completeness of 46.42% and 15
students did not complete individually with classical completeness of 53.57%. In
the first cycle of the data obtained it can be said that from 28 students there were
21 students who completed individually with. classical completeness 75% and 7
students who did not complete with 25% classical completeness. In the second
cycle of 8 students there were 26 students who completed individually with
classica completeness of ~92.85% and 2 students who-did not complete
individually with classical completeness of'.7.14%. From the assessment of the
initia test, cycle l.and cycle Il that have been carried out by the researcher, it can
be concluded that the application of learning with the Inquiry method can improve
student learning outcomes in the saman dance arts subjects in class VI of
Integrated |slamic Middle School 2 in Pekanbaru.

Keywords. Learning Outcemes Improvement, Saman Dance, Inquiry



KATA PENGANTAR

= fﬁi@ JE‘:—H"!}

Alhamdulillah puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan = Rahmat..dan Hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesalkan penulisan Skripsi ini dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Dalam Mata Pelajaran-Seni ‘Budaya, (Tari Saman) Melalui Metode
Inkuiri DI Kelas VII SMP Isdam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru Tahun
Ajaran 2018/2019”. Tujuan dari penulisan Skripsi ini adalah sebagai salah satu
syarat memperoleh gelar sarjana di Bidang Studi Pendidikan Sendratasik Fakultas
Keguruan Dan l[Imu Pendidikan Universitas Islam RiaL.

Dalam penulisan Skripsi ini, penulis banyak menerima bantuan,
bimbingan, dukungan, serta arahan yang sangat berharga dari semua pihak. Oleh
karena itu, penulis ingin menyampalkan ucapan. terima kasih-kepada semua phak
yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini, yakni kepada :

1. Drs. Alzaber, M.Si selaku Dekan Fakultas Keguruan dan I1mu Pendidikan
Universitas Islam Riau yang telah mengatur. penyel enggaraan pendidikan
dan memberikan pengarahan kepada penulis untuk tidak melanggar
peraturan dan kebijakan yang ada selama menjalankan proses perkuliahan.

2. Dr. Sri Amnah, M.Si selaku Wakil Bidang Akademik Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau yang telah memberikan
motivasi kepada penulis untuk bersungguh-sungguh dalam menjalankan

proses perkuliahan.



Dr. Sudirman Shomary, MA selaku Wakil Bidang Administrasi dan
Keuangan Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Islam Riau
yang telah memberikan kemudahan terhadap penulis dalam proses
administrasi selama penulis mengikuti perkuliahan.

H. Mudim; S.Kar, M:Sn_selaku Wakil-Bidang Kemahasiswaan Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Islan Riau yang telah
memberikan motivas. dan ilmu pengetahuan selama penulis mengikulti
perkuliahan.

Dr. Nurmalinda, S.Kar, M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Sendratasik Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas |slam
Riau yang telah memberikan nasehat serta masukan yang sangat berharga
selama penulis menjalani perkuliahan.

Dewi Susanti, S.Sn, M.Sn selaku Sekretaris Program Studi Sendratasik
Fakultas Keguruan dan I'mu Pendidikan Universitas Islam Riau yang telah
memberikan ilmu pengetahuan selama penulis mengikuti perkuliahan.

Hj. Yahyar Erawati, S.Kar, M.Sn selaku Pembimbing utama yang telah
memberikan bimbingan, masukan, pengarahan, dan waktu yang sangat
bermanfaat kepada penulis Selama proses penyusunan skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Isam Riau yang telah membekali penulis dengan ilmu-ilmu yang
bermanfaat serta pengalaman-pengalaman yang sangat berharga selama

penulis mengikuti perkuliahan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

10.

11.

12.

13.

14.

Ustazah Reni Rahma, S.Pd selaku Kepala Sekolah SMP IT Insan Utama 2
Pekanbaru yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan
penelitian.

Ustazah Umi Nasyithoh, S.Pd Selaku Guru Mata Pelgjaran Seni Budaya di

, Ayunda Sri
bantu dalam

ta doa untuk

Teruntuk teman-teman PPL dan teman-teman kelas 7C angkatan 2015
yang sama-sama berjuang dalam menyelesaikan tugas akhir dan yang

selalu memberikan semangat kepada penulis.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

15. Serta terimakasih kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan
namanya satu persatu baik secara langsug maupun tidak langsung telah
membantu penulis dalam menyel esaikan penulisan skripsi ini.

Demikian ucapan terima kasih ini saya sampaikan, semoga Allah SWT

memberikan imhbe g e i hak mbantu penulis dalam

Desember 2018

Penulis

Vi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR IS

KATA PENGANTAR. .. ...ttt e, i
DAFTAR IS] oot eeeeeeeeeee s s ees e een e v
DAFTAR TABEL.. viii
DAFTAR GANIPAR il L TS A A A T ... X
BAB 1. PENDA
-~

1.1 QDT T AT, ... Vs, T .......... 1
1.2 Ide fg dasoh o I . a8 .......... 10
1.3 SN M asilah. et St M T 11
1.4 arflasiah . ... A RN N e 11
1.5 N W, Il .. &N 11
1.6 = OB Z N e o 11
17 A eomilaom o S 12
BAB 2. KA s
2.1 Konse l-'-’ ...................... 16
2.2 Teori Blith bW, N L N ... 17

2.2.1 Tahapan-tahapan dalam BEIaJar.......ceeeeveeiisieeeee e, 17
2.3 Konsep 63‘ .............. 19
2.4 Teori Has * ............... 19
25 KonsepdanTe mbelgjaran INKUI ........cooienneiiieinin. 22

251 Kons f. ..................... 22

252 Teori ?é .................. 23

5.2, : Pembelgjaran 23
2.5.2.2 Manfaat ‘ )alam belgaran ............ 25
2.5.2.3 Kelebihan da ' an Inkuiri ............ 26

2.5.2.3.1 Kelebihan N 26

2.5.2.3.2 Kelemahan Metod ajaran Inkuiri....................... 26
2.6 KONSED SENI TA cueeveieeiiiesie et seese et e et 28
A A = o (0= o R I 1 P 29
2.8 KONSEP Tar SAMaN ......cceeviieieceeiie et se e 30
2.9 Teor Tar SamMaN......ccu i e e e e e 30
210 Kagian Relevan........c.ov i 32
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian.........cccoveecueiieiieie e 35
3.2 Desain PENEtian ......ccooeieieiecececeeee e 37

vii



3.3 Prosedur dan Langkah-langkah Pendlitian ..........c.cccocooviieeiecinciee, 38

3.4  Waktu dan Tempat Penelitian .........cccoveviiinininineneeeee e 43
35 SUDJEK PENelitian ......ccoooeciiiiieeeee e 43
3.6  Teknik Pegumpulan Data..........cccceeerieeieenienieniesieseseseeee e 44
3.6.1 TEKNIK WaWANCANA. .. ... euveeeee ettt 44
3.6.2 TEKNIK ODSEIVES .....ecvveivieiieieeiieie e siee e ee e ste e e 44
3.6.3 TEKNIK PraktiK.......ccceuiiueieirieieeenieseeees e 45
3.6.4 Teknik DOKUMIBNLASI .........ecvvereeeeeieeeeeeeeeeeeatiibinsceeeeneeseeeeesneesseeeens 45
3.6.5 Teknik LoSuuRtSS i ... oI ..................... 45
37 TeknikANSSSA. 3. T & L. bl P ... 46
3.7.1 Teknik Analisis Data Deskriptif «........cccceiere i iiernnesiinsenne 46

BAB 4 HASIL PENELITIAN.DAN.PEMBAHASAN

4.1 ProfiBcaEIch.. .. . . ... e PN ... ........ 54
4.2 TemUS EESISARE . . 0 S . T ... ... 55
4.2.1 DataAwal Hasil Belgjar Siswa Dalam Mata Pelgjaran Seni Budaya di
Kelas VII Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru pada Semester
Genap. Tahun Ajaran 2018/2019............cocatilieiiint i 55
4.2.2 Peningkatan Hasi| Belgjar Siswa Dalam Mata Pelgaran Seni Budaya
( Tari Saman ) Melalui Metode Inkuiri di Kelas VII SMP [slam
Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru Pada Semester Genap Tahun

Aj3BEl] /20000 -~ L. LD N ... ... 70

4.2.3 SKiiSHErtdia ... e 4110 e . S N ... ... ... 71

4.2 91 MegIatan PelSIGRHET | | | IS N ... 71
4.2.3.2 Tahap Pelaksanaan Tindakan Pembel ajaran dengan

Menggunakan Metode InKUIri... ..q.....cooeecmtian e 72

4.2.3.3 Paparan Hasi I-Penilaian Tindakan Siklus I........................ 80

4.2.3BRMESISIKIISHRy. ... ... N, A ... 93

4.2.4 Siklus B gy R ——— . ... ............. 9

4.2.4.1 Kegigtan Persiapan... .. s 9

4.2.4.2 Tahap Pelaksanaan Tindakan Pembelgjaran dengan
Menggunakan Metode Inkuiri pada Siklus I1..................... 95
4.2.4.3 Paparan Hasl| Penilaian Tindakan Siklus I1....................... 103

4244 Reflekst SIKIUSHL.... .o i e, 116
4.3 AnaisisDataPenelitian... 116
4.3.1 AndisisHasll Belgjar Tari Saman di KelasVII SMP Islam Terpadu
Insan Utama 2 Pekanbaru (tes awal sebelum PTK)........... . 117
4.3.2 AndlisisHasl| Belgar Tari Saman Siklus | S|S/vaKeIasVII SMP
Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru.. . 119

4.3.3 Peningkatan Nilai Hasi| Belgjar Tari Saman SlgNaKeIasVII SI\/IP

Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru Sebelum Tindakan Siklus I. 120
4.3.4 AndlisisHasll Belgjar Tari Saman Siklus Il SiswaKelasVII SMP

Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru.. 122
4.3.5 Peningkatan Nilai Hasil Belgjar Tari Saman S|swaKeIasVII SMP

Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru Siklus | terhadap SiklusIl. 124

viii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

4.4 ReKaDITUIAS Data. .. ... ..e ettt e e e e e e e

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN




DAFTAR TABEL

Tabel 1.Tahap pelaksanaan metode INKUITi ...,

Tabel 2.
Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 5.

Tabel 6.

Tabel 7.

Tabel 8.

Tabel 9.

Tabel 10.

Tabel 11.

Tabel 12.

Tabel 13.

Tabel 14.

Tabel 15.

Tabel 16.
Tabel 17.

Tabel 18.

Tabel 19.

Tabel 20.

Interval ketuntasan dan kategori daya serap siswa.. e
Indikator penilaian kognitif terhadap individu siswa kelas VI I SM P
Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru.. . :
Indikator penilaian afektif terhadap |nd|V|du siswa keIasVI I SM P
Islam Terpadudnsan Utama 2 Pekanbaru... .. ....coovvvviieenennnn.
Indikator penilaian psikomotor terhadap individu siswa kelas V1
SMP: Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru...........ce.............
Indikator Penilaian Wiraga terhadap Individu Siswa Kelas Vi
Daam Tari Saman SMP Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru...
Indikator Penilaian Kemampuan Wirasa Terhadap Individu Siswa
Kelas VIl dalam:TarrSaman di SMP |dam Terpadu Insan Utama 2
PRI .. . ... o PN ...,
Indikator Penilaian Kemampuan Wirama Terhadap Individu Siswa
Kelas VIl dalam Tari Saman di SMP Islam Terpadu Insan Utama 2
2 W AV e . N} 00 A NN
Hasil Belgjar Kognitif Siswa Kelas VII SMP Islam Terpadu Insan
Utama 2 Pekanbaru ( Sebelum PTK ) ...,
Hasil Belgjar Afektif SiswaKelas VII SMP Islam Terpadu Insan
Utama 2 Pekanbaru ( Sebelum PTK )....cooooieiiii it
Hasil Belgar Psikomotor Siswa Kelas VIl SMP Islam Terpadu
Insan Utama 2 Pekanbaru dilihat dari Kemampuan Wiraga

( S|yl RS . .. . IS | | | FEE——— N . ............
Hasil Belgjar Psikomotor Siswa Kelas VII SMP Islam Terpadu
Insan Utama 2 Pekanbaru dilihat dari Kemampuan Wirama

( SeSlmMBEEES.. A MR AYS S . ..............

Hasi| Belajar Psskomotor SiswaKelas VII SMP |slam Terpadu
Insan Utama 2 Pekanbaru dilihat dari Kemampuan Wirasa

( Sebel UNIP Y s, = A, ... ..
Rekapitulasi Hasi| Belgjar Psikomotor SiswaKelas VIl SMP
Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru ( Sebelum PTK)..........
Rekapitulasi Hasl Belgjar Tari Saman SiswvaKelasVII SMP
Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru ( Sebelum PTK)...........

Hasil Belgjar Kognitif SiswaKelas VII SMP Islam Terpadu

Insan Utama 2 Pekanbaru SIKIUS ...
Hasil Belgjar Afektif SiswaKelasVII SMP Islam Terpadu

Insan Utama 2 Pekanbaru Siklus I.. -
Hasi| Belgjar Psikomotor S|swaKeIasVII SMP Islam Terpadu
Insan Utama 2 Pekanbaru dilihat dari Kemampuan Wiraga

SIKIUS e
Hasil Belgjar Psskomotor SiswaKelas VII SMP Islam Terpadu
Insan Utama 2 Pekanbaru dilihat dari Kemampuan Wirama

Interval Ketuntasan dan Kategori Daya Serap Siswa...................



Tabel 21.

Tabel 22.

Tabel 23.

Tabel 24.

Tabel 25:

Tabel 26.

Tabel 27.

Tabel 28. .

Tabel 29.

Tabel 30.

Tabel 31.

Tabel 32.

Tabel 33.

Tabel 34.

Tabel 35.

Tabel 36.

Tabel 37.

Tabel 38.

Hasil Belgjar Psskomotor SiswaKelas VII SMP Islam Terpadu
Insan Utama 2 Pekanbaru dilihat dari Kemampuan Wirasa

SIKIUS L.t 87
Rekapitulasi Hasil Belgjar Psikomotor SiswaKelasVII SMP

Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru Siklus I.. I o
Rekapitulasi Hasil Belgar Tari Saman S|SNaKeIasVII SMP

Islam Terpadu.Insan Utama 2 Pekanbaru Sikilus | v 90
Interval Ketuntasan dan K ategori Daya Serap Siswa ................... 102
Hasi| Belgjar Kognitif Siswa Kelas VII SMP Islam Terpadu

Insan Utama 2 Pekanbaru Siklus H...........ocoooov i 103
Hasil Belgjar Afektif Siswa Kelas'\Vil.SMP Islam Terpadu

Insan Utama 2 Pekanbaru Siklus 1.0 0, ot 104

Hasil Belgjar Psikomotor Siswa Kelas Vil SMP Islam Terpadu

Insan Utama 2 Pekanbaru dilihat dari Kemampuan Wiraga

SIS . ). o7, . NN o . ... ... 106
Hasil Belgjar Psskomotor Siswa Kelas VII SMP Islam Terpadu

Insan Utama 2 Pekanbaru dilihat dari Kemampuan Wirama

SENUSEEE. % A - "L .. N ......... 108

Hasil Belgjar Psikomotor SiswaKelas VII SMP Islam Terpadu

Insan Utama 2 Pekanbaru dilihat dari Kemampuan Wirasa

S0P A B SRR I ASeRCE . T 110
Rekapitulasi Hasil Belgjar Psskomotor Siswa KelasV I SMP

Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru Siklus l........................ 112
Rekapitulasi Hasil Belgar Tari Saman Siswa Kelas VIl SMP

|slam Terpadu |nsan Utama 2 Pekanbaru Siklus I1.. R
K etuntasan Klasikal dan Ketuntasan Individu Hasl Bela;ar SISNa
Kelas VIl SMP Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru.. . 117
Ketuntasan Individu dan Klasikal Hasil Belgjar Siswa KelasVII

SMP Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru Siklus I............. 119
Peningkatan K etuntasan Hasil Belgjar Tari Saman Sebelum

Tindakan SIKIUS [.e .o it e e 121
Ketuntasan Individu dan Klasikal Hasil Belgjar SisvaKelas VI

SMP Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru Siklus Il............. 122
Peningkatan Ketuntasan Hasil Belgjar Tari Saman Siklus |

Terhadap SIKIUS 1. e 124
Rekapitulasi Data Penilaian Individu Hasil Belgjar Tari Saman
KelasVII SMP Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru.......... 126
Rekapitulasi Hasil Belgjar Individu Siswa Pada Tari Saman

PadaTes Awal, Siklus |, dan Siklus Il................coiinn. 128

Xi



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas............cooovviiiiiii i innnns
Gambar 2. Grafik Ketuntasan Individu Hasil Belgjar SiswaKelas VIl pada

TesAwal Sebelum PTK ...
Gambar 3. Grafik K etuntasan Individu Hasil Belgjar Tari

118

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di Indonesia pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan paling
utama dalam kehidupan. Oleh Karena-itu, pendidikan harus dimiliki oleh setiap
orang sebagal upaya untuk mengarahkan dan membentuk kualitas diri yang lebih
baik. Menurut Sanjaya (2010:2) pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam hal
ini dapat diartikan bahwa preses pendidikan. disekolah bukanlah proses yang
dilaksanakan secara asal-asalan, akan tetapi proses yang memiliki tujuan tertentu,
sehingga segala sesuatu yang dilakukan guru dan..siswa diarahkan pada
pencapaian tujuan yang. berujung kepada pembentukkan sikap, pengembangan
kecerdasan atau intelektual, serta pengembangan keterampilan peserta didik sesuai
dengan kebutuhannya. Ketiga aspek inilah ( sikap, kecerdasan dan keterampilan)
yang menjadi arah dan tujuan pendidikan yang harus diupayakan.

Kegiatan proses pendidikan dapat diperoleh baik secara formal maupun
nonformal. Pendidikan secara formal dapat diperoleh dengan mengikuti program-
program yang telah direncanakan secara terstruktur oleh suatu institus,

departemen atau kementrian suatu Negara, seperti di sekolah pendidikan yang
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memerlukan sebuah kurikulum untuk melaksanakan perencanaan pengajaran.
Sedangkan pendidikan nonformal adalah pengetahuan yang diperoleh dari
kehidupan sehari-hari dari berbagai pengalaman baik yang dialami atau dipelgjari
dari oranglain.

Pada masa sekarang kegiatan proses pendidikan dan pengajaran itu
diselenggarakan di sekolah. . Sekolah “adaahy suatu lembaga yang memberikan
pengajaran kepada murid-muridnya Lembaga pendidikan ini memberikan
pengajaran secara formal. Menurut pengertian secara umum, sekolah adalah
sebagal tempat mengajar dan belgjar. Menurut Sardiman (2010: 2-3) belgjar dapat
diartikan sebagal suatu perubahan tingkah laku karena hasil dari pengalaman yang
diperoleh. Sedangkan mengajar adalah kegiatan penyediaan kondisi yang
merangsang serta mengarahkan kegiatan belgjar siswal/subjek belgar untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang dapat membawa
perubahan tingkah laku maupun perubahan serta kesadaran diri sebagai pribadi.

Terkait dengan adanya kegiatan belgar mengajar tidak terlepas dari proses
pembelgaran. Pembelgaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar
dapat belgjar dengan baik. Proses pembel gjaran pada awal nya mengharuskan guru
untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa. Kesigpan guru
untuk mengenal karakteristik siswa dalam pembelgaran merupakan modal utama
yang sangat penting dalam penyampaian bahan ajar dan menjadi indikator
suksesnya pel aksanaan pembel gjaran.

Menurut Johar ( dalam Jurna llmiah, 2017:57-58 ) menjelaskan bahwa,

“belajar dan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif,

karena kegiatan belgjar dan pembelgaran diarahkan untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah dirumuskan sebelum pembelajaran dilakukan”.
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Pembelgjaran sangat tergantung pada pemahaman guru tentang hakikat
anak, tentang sebagal peserta didik atau sasaran belgar. Pembelgjaran
menyebabkan seseorang mengalami perubahan dalam kebiasaan, kecakapan,
bertambahnya pengetahuan, berkembangnya.daya pikir, sikap dan lainnya yang
diperoleh baik dilingkungan formal, nonformal dan informal .

Dalam suatu lembaga« pendidikan ssekolah memiliki pedoman yang
digunakan dalam proses belgar mengaar yang disebut dengan Kurikulum.
Menurut UU No. 20 Tahun 2003, kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, is dan bahan pembelgaran serta cara yang
digunakan sebagal pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapal tujuan pendidikan nasional.

Daam sistem Pendidikan Indonesia, kurikulum yang digunakan oleh
Lembaga Pendidikan Sekolah pada masa sekarang yaitu Kurikulum 2013 (K-13).
Kurikulum 2013 (K-13) diterapkan untuk menggantikan kurikulum 2006 atau
sering disebut sebagal Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Secara
umum, kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai ‘pribadi- dan warga Negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mmampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Kurikulum
2013 juga merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan pemahaman, skill, dan
pendidikan berkarakter, siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam

berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun disiplin yang tinggi.
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Proses pembelgaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Langkah-
langkah pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam proses pembelgaran
meliputi menggalisinformasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian
mengol ah data atau informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan
menganalisis, menalar, kemudian:menyimpul kan, dan mencipta. Dalam kurikulum
2013 (K-13) memiliki“tiga aspek penilaian, yaitu aspek pengetahuan, aspek
keterampilan, aspek sikap dan perilaku. Keunggulan dari Kurikulum 2013 (K-13)
yaitu siswa dituntut untuk lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam setiap pemecahan
masalah yang muncul atau yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran
disekolah, selain itu siswa juga dituntut memiliki sopan santun dan disiplin yang
tinggi.

Hal yang menarik dari kurikulum 2013 adalah sangat tanggap terhadap
fenomena dan perubahan socia yang terjadi pada tingkat local maupun nasional.
Dalam proses pendidikan Kurikulum 2013 (K-13) guru menjadi fasilitator untuk
membimbing peserta didik, sehingga peserta didik. dapat Iebih meningkatkan
kreativitas yang dimiliki. Adapun_kelebihan.yang dimiliki oleh Kurikulum 2013
yaitu, menggunakan pendekatan konstektual (alamiah) yang menjadikan peserta
didik sebagai subjek belgar, sehingga peserta didik mampu memecahkan masalah
yang terjadi di sekolah maupun dilingkungannya, selain itu kurikulum 2013 (K-
13) juga menekankan pada pendidikan karakter agar peserta didik memiliki budi

pekerti yang lebih baik.
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Terdapat dua komponen penting yang berpengaruh dalam proses belgar
siswadisekolah, yaitu siswaitu sendiri dan guru sebagai pengajar/pendidik. Selain
harus menguasai materi dengan baik dan memberikan penilaian kepada peserta
didik, seorang guru juga harusbisa menggunakan berbagai macam metode dalam
proses pembelg aran.

Pencapalan tujuan belajar akan terlihat,darl hasil belgar yang diperoleh
siswa setelah melalui proses pembelgaran. Oleh karena itu, Setiap guru wajib
mengoptimalkan proses pembelgaran, sehingga hasil belgar yang diperolehpun
akan optimal. Salah satu usaha untuk mengoptimalkan proses pembel ajaran yang
dapat dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan metode yang sesuai dalam
proses pembelgjaran.

Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya penggaran. Suatu metode
pembelgaran yang diterapkan tidak akan membawa hasil yang optimal tanpa
menggunakan suatu metode yang baik. Berdasarkan permasalahan yang telah
dijelaskan di atas, dengan adanya beberapa metode yang diuraikan dalam proses
pembelgaran, peneliti memilih salah"satu. metode yang akan digunakan dalam
proses pembelgaran seni tari Saman di SMP Islam Terpadu Insan Utama 2
Pekanbaru yaitu metode Inkuiri.

Menurut Igoni (dalam Jurnal Bahas, 2015:80). Metode Inkuiri merupakan

metode pembelgjaran yang berupaya menanamkan dasar-dasar berfikir

kreatif pada diri siswa, sehingga dalam proses pembelgaran ini siswalebih

banyak belgar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan
masalah. Siswa benar-benar ditempatkan sebagai subjek yang belgjar.
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Peran guru dalam pembelgjaran dengan menggunakan metode inkuiri ini
adalah sebagai fasilitator atau sebagai pembimbing. Tugas seorang guru adalah
memberikan dan menyampaikan permasalahan yang harus diselesaikan oleh
peserta didik, kemudian menyediakan sumber-belgar bagi. peserta didik dalam
proses pemecahan masalah yang tel ah diberikan.

Seni tari adalah ekspresicjiwa manusia.yang diungkapkan melalui gerak
tubuh dengan menekankan pada unsur wiraga, wirasa dan wirama. Tiga unsur
penting dalam tari ini harus selalu digunakan agar dapat menimbulkan nilai estetik
dari gerak yang dihasilkan.

Menurut Sekarningsih & Rohayani (dalam Jurnal Pena llmiah 2017: 513),

seni tari adalah ekspresi perasaan manusia yang diwujudkan dengan

gerakan tubuh.

Tari saman adalah sebuah tarian daerah Aceh yang berasal dari daratan
tinggi Gayo. Tarl saman biasa ditampilkan untuk, merayakan peristiwa-peristiwa
penting dalam adat dan masyarakat Aceh. Selain itu, tarian ini bisa ditampilkan
juga untuk merayakan kelahiran Nabi Muhammad SAW. Nama tari “Saman”
diperoleh dari salah satu ulama besar Aceh, Syech Saman. Syair dalam tarian
Saman mempergunakan bahasa Arab 'dan bahasa Gayo. Tari Saman merupakan
sadlah satu media untuk menyampakan pesan-pesan dakwah. Tarian ini
mencerminkan  pendidikan, keagamaan, sopan-santun, kepahlawanan,
kekompakkan dan kebersamaan.

Sebelum dilakukannya penelitian, pendliti terlebih dahulu melakukan
observas di SMP Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru di semester genap

tahun gjaran 2018/2019. Saat ini di SMP Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru
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telah menggunakan kurikulum 2013. Sesuai dengan tujuan yang telah di jelaskan
dengan diterapkannya kurikulum 2013 untuk menjadikan siswa di SMP Islam
Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru sebagai insan yang produktif, kreatif, inovatif,
afektif melalui penguatan sikap; keterampil an,.dan pengetahuan yang terintegrasi.
Berdasarkan observasi dan wawancara pada tanggal 07 Oktober 2018 di
SMP Islam Terpadu Insan Utama 2 tahun gjaran 2018/2019 terdapat beberapa
informasi tentang proses pembelgjaran seni budaya Vaitu, guru yang mengajar
pada mata pelajaran seni budaya ( seni tari ) merupakan guru yang mendalami
pada bidang seni musik. Dalam proses pembelgaran guru telah menerapkan dua
metode, yaitu metode ceramah dan metode demonstrasi. Namun dengan
menggunakan metode tersebut tujuan yang ingin dicapai dalam pembel gjaran Seni
Budaya masih belum tercapai dengan baik, karena pada proses pembelgaran
masih terdapat peserta didik-yang kurang percaya diri dengan kemampuan yang
dimiliki, pencapaian hasil belgjar siswa yang masih rendah, hal ini dapat dilihat
masih banyak siswa yang belum tuntas mencapai KKM yang telah ditentukan
yaitu 75, permasaahan ini dapat di karenakan kurangnya pengetahuan guru
tentang tari, sehingga guru hanya memberikan pengetahuan dasar tentang tari
kepada siswa. Selain itu, ketika proses belgar mengajar guru memberikan materi
kepada siswa, siswa yang memiliki daya serap tinggi diminta untuk lebih
memperhatikan materi yang di gjarkan, kemudian menunjuk salah satu siswa yang
diminta untuk menguasai materi agar bisa memberikan pengajaran kepada siswa
yang lain, akibatnya proses belgjar mengajar menjadi tidak efektif dan siswa yang

lain tidak memiliki kesempatan untuk melatih kemampuan yang dimiliki, karena
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keaktifan siswa hanya terpaku pada siswa yang memiliki daya serap yang tinggi
sehingga ketika dilakukannya tes awal pada aspek psikomotor, pada saat guru
meminta siswa untuk praktek ke depan masih banyak siswa yang kurang percaya
diri dengan kemampuan yang dimiliki dan cenderung melakukan gerakan dengan
malu-malu, hanya beberapa siswa yang memiliki kepercayaan diri saat diminta
untuk melakukan praktek di depan kelas.

Hal ini juga bisa dilhat dari hasil yang dinilai dari tiga aspek, yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotik. Dari hasil ranah kognitif pencapaian hasil belaar
siswa tentang tari masih termasuk seimbang, karena dari hasil tes awa yang
diperoleh dari 28 siswa terdapat 14 siswa yang memiliki nila di bawah KKM dan
14 siswa yang mendapat nilai dalam kategori cukup dan baik. Dari hasil ranah
afektif siswa merespon dengan baik terhadap proses pembelajaran. Hal ini dapat
terlihat dari siswa masih mau bertanggungjawab dan bekerjasama atas tugas
kelompok yang diberikan oleh guru, salah satunya adalah tugas prakiek, siswa
juga bersedia mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara jujur, akan
tetapi dalam proses pembelgaran siswa masih kurang disiplin dalam mengikuti
proses belajar menggjar. Dari hasil ranah psikomotorik terlihat bahwa psikomorik
siswa masih kurang baik. Hal itu terlihat ketika guru meminta siswa untuk
melakukan gerak tari dengan baik, banyak siswa yang melakukannya hanya asal-
asalan dan ada juga yang melakukan dengan baik namun belum sesuai dengan
gerak sebenarnya dan belum bisa menyelaraskan dengan tempo. Begitu juga
ketika diminta untuk mau dan memperagakan kembali apa yang telah

dipraktekkan oleh guru sebelumnya, siswa yang sering maju hanya siswa yang
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memiliki daya serap yang tinggi sgja, ini dikarenakan kurangnya percayadiri yang
dimiliki oleh siswayang lain akan kemampuan yang dimilikinya. Akibatnya, tidak
semua siswa terlibat langsung dalam proses pembelgaran seni budaya. Selain
permasalahan yang telah diuraikan di atas,-diketahui bahwa di SMP Islam
Terpadu Insan Utama 2 tidak hanya menerima siswa normal akan tetapi juga
menerima siswa yang memiliki, kebutuhan khusus. Oleh karena itu, bagi pendliti
dengan adanya beberapa siswa yang memiliki kebutuhan khusus dengan kategori
yang memiliki daya serap lemah juga menjadi salah satu permasalahan yang ada
di sekolah SMP Islam Terpadu Insan Utama 2, karena dapat berpengaruh pada
hasi| belgjar pada aspek kognitif siswva.

Adapun kegiatan penelitian yang akan dilakukan dalam pelaksanaan
Metode Inkuiri, peneliti bekerjasama dengan guru Seni Budaya SMP Islam
Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru. Kegiatan penelitian ini-akan dilaksanakan
dalam 2 siklus. Pada siklus 1, terdiri dari empat kali pertemuan dan siklus 2 terdiri
dari empat kali pertemuan. Pada silkus 1, guru menjelaskan tujuan dan
pembahasan materi pembelgaran, materi pelaaran yang akan digarkan yaitu
tentang pengertian seni tari, sgjarah tarl .saman, ragam gerak tari saman dan
lainnya. Selanjutnya melakukan kuis kemampuan kognitif, dan melakukan tes
unjuk kerja pada siklus 1 dengan penilaian berdasarkan unsur wiraga, wirasa dan
wirama. Pada siklus I, materi yang akan digjarkan yaitu memperlihatkan ragam
gerak tari saman, memperagakan ragam gerak tari saman. Selanjutnya melakukan
evaluasi dengan menampilkan tari saman secara keseluruhan dengan penilaian

berdasarkan unsur wiraga, wirasa dan wirama. Sarana dan prasarana yang
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digunakan dalam pelaksanaan Metode Inkuiri ini adalah buku paket Seni Budaya
kelas VII, buku lain yang relevan, video tari saman, laptop, papan tulis dan
proyektor.

Berdasarkan hasil" penelitian yang telah dilakukan pada 11 februari- 01
April 2019 dengan ketiga aspek penilaian dalam mata pelajaran seni budaya, yaitu
aspek kognitif, afektif, dan psikemotor. Dapat: diuraikan bahwa pada siklus | dari
28 siswa terdapat 21 siswa yang tuntas secara individu dengan ketuntasan klasikal
yatu 75%. Berdasarkan ketentuan dari Kemendikbud bahwa suatu kelas
dinyatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa telah tuntas
belajar, maka pada penelitian yang telah dilakukan pada siklus | dikatakan belum
berhasi| sehingga harus dilanjutkan kembali pada siklus|l. Sedangkan pada siklus
Il dari 28 siswa terdapat 26 siswa yang tuntas secara individu dengan ketuntasan
klasikal 92,85%.

Dari keterangan yang telah diurakan di atas berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode
Inkuiri untuk meningkatkan hasil belgar siswa dalam mata pelgjaran seni budaya
( seni tari ) dapat meningkatkan hasil belgar.siswa kelas VII SMP Islam Terpadu
Insan Utama 2 Pekanbaru.

1.2 ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah pada penelitian

ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Pesertadidik kurang percayadiri dengan kemampuan yang dimiliki.
2. Ketidaksesuaian guru mata pelgjaran seni budaya (seni musik) dengan

materi yang di gjarkan (seni tari).
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3. Pencapaian hasil belgar siswa yang masih rendah, hal ini dapat dilihat

masih banyak siswa yang belum tuntas mencapa KKM yang telah

ditentukan yaitu 75.

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis
dalam menggunakan metode inkuiri.

2. Bagi siswa dengan penggunaan metode inkuiri ini siswa lebih aktif
didalam proses belgar, dan juga dapat membantu siswa dalam

mengenal tari Daerah Setempat khususnyatari Saman.
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3. Bagi guru Sebagai bahan masukan tentang salah satu pendekatan
pembelgaran yang dapat dilakukan dan untuk memberikan variasi

dalam proses belgjar mengajar dalam upaya meningkatkan hasil belgjar

etensi  yang

ngan untuk

17
itian ini, maka
peneliti menje
1. Peningkata
ya adalah penambahan.
Secara umum peningk a untuk penambahan kreativitas

keterampilan dan kemampuan.

Menurut Bloom dalam Sudjana (2009:22), menyebutkan secara garis
besar hasil belgar dibagi menjadi tiga ranah yaitu, : (i) Ranah Kognitif,
berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, anaisis, sintesis dan

evaluas, (ii) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
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aspek yakni penerimaan, jawaban, reaks, penilaian, organisasi, dan
internalisasi, (iii) Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belgar,

keterampilan dan kemampuan bertindak yang meliputi enam aspek yakni

menikmatinya.

. Seni Tari Saman

Menurut Bahry, dkk (2014:15-17) Tari saman adalah sebuah tarian daerah
Aceh yang berasal dari daratan tinggi Gayo. Tari saman biasa ditampilkan
untuk merayakan peristiwa-peristiva penting dalam adat dan masyarakat

Aceh. Selain itu, tarian ini bisa ditampilkan juga untuk merayakan kelahiran
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Nabi Muhammad SAW. Nama tari “Saman” diperoleh dari salah satu ulama
besar Aceh, Syech Saman. Syai dalam tarian Saman mempergunakan bahasa
Arab dan bahasa Gayo. Tari Saman merupakan salah satu media untuk
menyampaikan pesan-pesan. dakwah. Tarian ini mencerminkan pendidikan,
keagamaan, sopan-santun, kepahlawanan, kekompakkan dan kebersamaan.
Lagu dan syair pengungkapannya dilakukan secara bersama dan kontinu.
Pemainnya terdiri dari pria-pria yang masih muda-muda dengan memakal
pakaian adat. Namun pada perkembangannya, tari Saman dimainkan juga
oleh perempuan. Dalam penampilannya yang biasa tari ( bukan pertandingan)
dimana adanya keterbatasan waktu. Tari Saman dapat dimainkan 10-12
penari, akan tetapi keutuhan tari saman setidaknya di dukung oleh 15-17
penari. Keunikan tari saman terletak pada kekompakkan gerakaknnya yang
sangat menakjubkan. Para penari saman dapat bergerak dengan serentak
mengikuti irama musik yang harmonis, gerakan-gerakan teratur seolah
ditarikan oleh satu tubuh, terus menari dengan kompak mengikuti dendangan

lagu yang harmonis.

. Metode Inkuiri

Secara bahasa, inkuiri berasal dari kata inquiry yang merupakan kata
daam bahasa inggris yang berarti; penyelidikan/meminta keterangan;
terjemahan bebas dalam konteks ini adalah “siswa diminta untuk mencari dan
menemukan sendiri”. Dalam konteks penggunaan Inkuiri sebagai metode
belajar mengajar, siswa ditempatkan sebagai subjek pembelgjaran (Khoirul

Anam, 2016;7-8).
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Jumanta Hamdayana (2016:132) Inkuiri adalah rangkaian kegiatan

pembel gjaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analisis

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
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KAJIAN PUSTAKA

21  Konsep belajar

Belgar merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan kita karena
belajar adalah suatu proses usaha yang dil akukan.seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah |akuyang baru secara keseluruhan sebagal hasil pengalamannya
sendiri dalam interaks dengan lingkungannya. Tanpa belgjar seseorang tidak
mungkin dapat mengembangkan potensi dirinya dengan baik secara maksimal dan
tanpa bel ajar seseorang juga sulit menguasai ilmu pengetahuan danteknologi.

Menurut Hamalik (20011: 26) mengemukakan bahwa belgar adalah
modifikas atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman, artinya belagar
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Lebih
lanjut, Trianto (2009:9) menyatakan bahwa belgjar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil
dari proses belgjar dapat diindikasikan dalam berbagal bentuk seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah'laku, kecakapan, keterampilan dan
kemampuan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang
belajar.

Selanjutnya, Hamalik (20011: 29 ) menyatakan bahwa belgjar bukanlah
suatu tujuan, tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. Jadi, belgjar
merupakan langkah-langkah atau prosedur yang harus ditempuh oleh peserta
didik. Selain itu, Slameto (2010:2) juga menyatakan bahwa, belgjar adalah suatu

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
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tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan uraian diatas, bahwa belgjar adalah suatu proses yang

Sebagal suatu proses perubahan, aktivitas belgjar memiliki tahapan-
tahapan yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya secara berurutan
dan fungsional. Menurut albert Bandura dalam Khodijah ( 2016 : 56 ) daam

proses belgjar siswa memiliki empat tahapan, yaitu :
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1. Tahap perhatian
Pada tahap perhatian, siswa memusatkan perhatian pada materi. Pada

umumnya, siswa lebih memusatkan perhatian mereka pada stimulus yang

i 9.yang sangat penting
St L)
[ .5 elanjutnya.

nilai tertentu kepada siswa yang berprestasi, sebailknya untuk siswa yang
kurang berprestasi perlu diberi kesadaran tentang pentingnya penguasaan
materi, jika memang perlu guru bisa memberikan tugas tambahan yang

mendorong siswa untuk mempelgari kembali materi yang telah diberikan.
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2.3  Konsep Hasil Belajar

Hasil belgjar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah melakukan
proses pembelgjaran, seperti perubahan tingkah laku dan hasil tes pengetahuan
yang diberikan oleh guru kepada peserta didik

Kunandar (2014:62) menjelaskan bahwa hasil belgjar adalah kompetensi
atau kemampuan tertentu baik kegnitif, afektif; maupun psikomotorik yang dicapai
atau dikuasa peserta didik setelah mengikuti proses belgar mengagar.
Kemampuan ini dapat dilihat dari hasil tes yang diberikan oleh guru kepada
peserta didik (evaluasi) dan juga dapat dilihat dari sikap dan keterampilan yang
terjadi setelah mengikuti proses pembelgjaran.

Berdasarkan uraian diatas, hasil belgjar adalah hasil yang dicapa oleh
siswa dengan adanya perubahan tingkah laku yang terjadi setelah mengikuiti
proses pembelgjaran. Hasil belajar juga dapat berupa kemampuan yang diperoleh
individu setelah proses belgar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan
tingkah laku balk pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa
sehingga menjadi |ebih bark dari sebelumnya.

24 Teori Hasll Belajar

Dalam proses pembelgjaran yang telah dilakukan oleh guru dan siswa
tentu memiliki tujuan untuk mencapai suatu hasil belgar sesua dengan tujuan
pendidikan. Hasil belgar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh
peserta didik, dimana setiap kegiatan pembelgjaran dapat menimbulkan perubahan

yang khas.
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Hasil belgar memiliki peran penting dalam proses belgar mengajar.

Penilaian di dalam hasil belgar dapat memberikan informasi kepada guru

mengenai kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan proses belgar

mengetahui konsep, fakta atau hafalan yang harus diingat.

b. Pemahaman
Pemahaman merupakan salah satu aspek yang menuntt siswa memahami
atau mengerti materi yang telah disampaikan. Misanya menjelaskan
dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang telah dibaca atau

didengar.
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c. Penerapan (aplikasi)

Penerapan merupakan salah satu aspek yang menuntut siswa

menggunakan metode, ide-ide umum dalam situasi yang baru.

a. Reciving/attending, yakni acam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk
masal ah, situasi, ggjala dan lainnya.

b. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang

terhadap stimulus tadi yang datang dari luar.
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c. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap
ggalaatau stimulus tadi.

d. Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam suatu system

dalam bahasz ang beral : i erangan; terjemahan

siswa ditempatkan se QQ
Jumanta Hamdayal ‘
pembelgaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analisis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Proses berfikir itu sendiri bisa dilakukan melaui tanya jawab
antara guru dan siswa.
Berdasarkan uraian diatas bahwa dapat disimpulkan bahwa metode inkuri

adalah metode pembelgjaran yang digunakan untuk mempengaruhi siswa agar
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lebih aktif dalam proses belgjar mengajar dan siswa bisa menemukan jawaban
sendiri atas permasalahan yang ada.

252 Teori Metode Inkuiri

P

‘,} |
ﬁ;
)
4
w

S M)

mengkondisikan supaya peserta didik lebih sigp dalam melaksanakan

kegiatan pembelgjaran. Adapun yang dilakukan padatahap ini adalah :

a. Menjelaskan tujuan, topic maupun hasil belgar yang dicapai oleh para
pesertadidik.

b. Menjelaskan berbagai pokok kegiatan untuk mencapai tujuan

pembel g aran.

35



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

c. Menjelaskan betapa pentignya sebuah topic dan juga kegiatan belgjar.
2) Merumuskan masalah

Tahapan ini adalah tahapan yang akan membawa para siswa ke sebuah

3)

asih perlu diuji
engembangkan
merumuskan

yang mengarah

4)

dalam metode pembelgaran inkuiri ini pengumpulan data adalah proses

mental yang teramat penting untuk mengembangkan kemampuan intelektual.
5) Menguji hipotesis

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang bisa

diterima berdasarkan data yang telah didapatkan dari proses pengumpulan

data. Pengujian ini juga dapat diartikan untuk melatih mengembangkan
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kemampuan berpikir secara masuk akal atau rasional, maksudnya jawaban

yang dipaparkan tidak haya bersifat argumen akan tetapi harus didukung

dengan data yang kuat.

6)

sep diri peserta
e-ide lebih baik.

merumuskan hipotesisnya sendiri.
5. Situasi pembelgaran menjadi lebih merangsang.

6. Metode inkuiri dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individual

7. Metode inkuiri memberi kebebasan peserta didik untuk belgjar sendiri dan

pesertadidik dapat terhindar dari cara-carabelgjar yang tradisional.
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2.5.2.3 Kedebihan dan Klelemahan M etode Pembelajaran I nkuiri
25.2.3.1 Kelebihan metode pembelajaran inkuiri

1. Real life skills: siswabelgjar tentang hal-hal penting namun mudah dilakukan,

ahkan seluruh

gjinasi. Siswa

B
g
(02}

2

karena mereka

dan eksperimen,

Yhaea

Selain memiliki kelebihan, metode pembelgjaran inkuiri juga memiliki

kelemahan-kelemahan sebagai berikut :

1. Permasalahan dengan waktu yang dialokasikan. Apabila guru dan siswa
belum begitu terbiasa melaksanakan model pembelgaran inkuiri, maka ada
kemungkinan yang besar waktu tidak dapat dimanajemen dengan baik.

Pencarian dan pengumpulan informasi bisa sgja akan memakan waktu lama
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atau bahkan jauh lebih lama dbanding jika guru langsung memberi tahu siswa
tentang informasi tersebut.godaan kepada guru untuk segera memberitahu
akan menyebabkan model pembelgjaran inkuiri yang dilaksanakannya
menjadi tidak:berfungsi dengan baik. Perlu kesabaran.guru untuk menahan
diri dari  member tahu secara langsung. Sebaiknya siswa diberikan
kesempatan dan waktu. lebih’ banyak untuk belgar secara mandiri dan
memana emen proses belgjar mereka, sehingga mereka semakin terbiasa dan
waktu berangsur-angsur tak lagi akan menjadi sebuah masalah besar dalam
implementasi model pembelgaran ini.

. Pembelgaran inkuiri yang dilakukan oleh siswa dapat melenceng arahnya
dari tujuan semula karena mereka belum terbiasa melakukannya. Seringkali
siswa justru mengumpulkan informas yang tidak relevan dan tidak begitu
penting. Oleh karena ity, peranan guru sebagei fasilitator pembelgjaran yang
handal sangat diperlukan. Bersama latihan dan pembelaaran yang lebih
sering, kendala kehilangan arah ini akan dapat direduksi dengan lebih baik.

. Pada akhir suatu pembelgjaran yang menerapkan model pembelgjaran inkuiri,
bisa sgja setelah segala upaya dan kerja keras yang dilakukan oleh siswa dan
kelompoknya ternyata membuahkan hasil yang salah, keliru, kurang lengkap,
atau kurang bagus. Ini bisa jadi akan dapat menurunkan motivasi belgar
mereka. Oleh karena itu guru perlu hati-hati dan “awas” terhadap apa yang
sedang berlangsung di dalam kelompok-kelompok belgjar di kelasnya agar
setiap pembelgjaran yang dilaksanakan memberikan hasil yang memuaskan

bagi siswa.
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4.

5.

2.6

Akan terjadi hambatan dalam pelaksanaan model pembelgaran inkuiri ini
pada siswa-siswa yang telah terbiasa menerima informasi dari guru. Siswa-
siswa yang tidak terbiasa akan ragu-ragu dalam bertindak sehingga seringkali
pembelgarans macet ditengah jalan..-Kesabarab .guru di awal-awal
pel aksanaan model pembelgjaran ini sangat diperlukan. Ketika siswa mulai
terbiasa, keragu-raguan_dalam bertindak; jnencari informasi, mengolahnya
untuk kemudian membuat smpulan berdasarkan versi mereka sendiri akan
lebih mudah dan lancar.

Jika jumlah siswa di dalam kelas terlalu banyak, maka guru mungkin akan
mengalami ksulitan untuk memfasilitasi proses belgar seluruh siswa.

Ketika pembelgjaran inkuiri yang selalu disetting dalam kelompok-kel ompok
ini berlangsung, biasanya ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam
kelompoknya. Bagai mana cara guru memotivas dan membantu mereka untuk
dapat bersinergi dengan anggota kelompoknya lalu mengambil peranan yang
disukainya akan sangat bermanfaat untuk mereduksi keadaan-keadaan seperti
ini.

Konsep Seni Tari

Menurut Suryodiningrat dalam Nugraha (2013: 3) Tari adalah gerakan-

gerakan dari seluruh bagian tubuh manusia yang disusun selaras dengan irama

musik serta mempunyai maksud tertentu. Selanjutnya, tari adalah ekspresi jiwa

manusia yang diungkapkan melalui gerak dan diiringi dengan musik yang

memberikan nila estetik untuk penikmatnya.
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Sedangkan Margaret H’Doubler menyatakan bahwa seni tari adalah
ekspresi yang dituangkan dalam gerak ritmis dari keadaan-keadaan perasaan yang

secara estetis dinilai, yang lambing-lambang geraknya dengan sadar dirancang
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dialami ol

tari, ritme pesan yang
terkandung
M Wt ¢ C pada kemampuan
penjiwaan dal rapa ke ar_yang harus dimiliki
penari yaitu :
1)  Wiraga adaa .@ erak mencakup kemampuan
menghafal urutan o.. Kemz ah tubuh, kemampuan mentaati

gayatari dan kelenturan.
2) Wirama adalah memiliki kepekaan musical yaitu kepekaan dalam
menyel araskan rittme gerak dengan penari lainnya.
3) Wirasa adalah mampu menghayati dan mengekspresikan karakter peran

dan karakter tari.
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2.8 Konsep Tari Saman

Menurut Bahry, dkk (2014:15) Tari saman adalah sebuah tarian daerah
Aceh yang berasal dari daratan tinggi Gayo. Tari saman biasa ditampilkan untuk
merayakan peristiwa-peristiwa penting dalam-adat dan masyarakat Aceh. Selain
itu, tarian ini bisa ditampilkan juga untuk merayakan kelahiran Nabi IMuhammad
SAW. Nama tari “Saman” diperaleh ‘dari salah. satu ulama besar Aceh, Syech
Saman. Syai dalam tarian Saman mempergunakan bahasa Arab dan bahasa Gayo.
Tari Saman merupakan salah satu media untuk menyampaikan pesan-pesan
dakwah. Tarian ini mencerminkan pendidikan, keagamaan, sopan-santun,
kepahlawanan, kekompakkan dan kebersamaan.
29 Teori Tari Saman

Menurut Bahry, dkk (2014:17) Selain sebaga media dakwah dan
hiburan, dalam pelaksanaan, tari saman juga, memiliki lagu dan syair yang
pengungkapannya dilakukan secara bersama dan kontinu. Pemainnya terdiri dari
pria-pria yang masih muda-muda dengan memakai pakaian adat. Namun pada
perkembangannya, tari  Saman dimainkan juga.oleh perempuan. Daam
penampilannya yang biasa tari ( bukan pertandingan) dimana adanya keterbatasan
waktu. Tari Saman dapat dimainkan 10-12 penari, akan tetapi keutuhan tari saman
setidaknya di dukung oleh 15-17 penari. Keunikan tari saman terletak pada
kekompakkan gerakaknnya yang sangat menakjubkan. Para penari saman dapat
bergerak dengan serentak mengikuti iramamusik yang harmonis, gerakan-gerakan
teratur seolah ditarikan oleh satu tubuh, terus menari dengan kompak mengikuiti

dendangan lagu yang harmonis.
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Dalam tarian saman terdapat dua unsur gerak yang menjadi gerak dasar
yaitu, tepuk tangan dan tepuk dada. Tari saman merupakan salah satu tarian yang
unik, karena hanya menampilkan gerak tepuk tangan, gerak tepuk dada dan gerak-
gerak lainnya seperti guncang; kirep, lingang.dan surang-saring ( dalam bahasa
Gayo). Dalam tari saman biasanya memiliki tempo gerakkan dari lamban, sedang
kemudian cepat, tempo inilah.yang menjadi ciri khas dari tari saman, sehingga tari
ini terlihat unik dan Iebih menarik. Tari saman ditarikan dalam posisi duduk.
Dimana posisi penari duduk berlutut dan berat badan ditumpukan pada kedua
telapak kaki yang terlipat. Penari merapat hingga bahu saling bersentuhan. Pola
ruang pada tari saman juga terbatas pada level, yakni pada ketinggian posis
badan. Level paling tinggi dalam tari saman adalah dari posisi duduk bersimpuh
berubah menjadi diatas lutut, sedangkan level yang paling rendah adalah apabila
penari membungkuk badan-ke depan sampal sekitar 90° dengan badan sgjajar
dengan kedua paha atau miring ke belakang sampal 60° (Langat). Selain posis
duduk dan gerak badan gerak tangan sangat dominan dalam tari saman, karena
gerak tangan digunakan sebagal musik dalam tarian ini.

Macam-macam gerakan dalam tari.saman adalah, cerkop yaitu kedua
tangan berhimpit dan searah, cilok yaitu gerak ujung jari telunjuk seakan
mengambil sesuatu benda ringan seperti garam, tepok dilakukan dalam berbagai
posisi (horizontal, bolak-balik, baling-baling). Selain itu, gerakkan kepala seperti
mengangguk (anguk) sesuai tempo dari lamban hingga tempo cepat, gerakan
kepala seperti baling-baling (girek), gerakan Singkih yang artinya miring (ke Kiri

dan ke kanan), Lingang, artinya badan dalam posisi duduk melenggang kekanan,
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kedepan, kekiri, juga ke belakang, Langak artinya telentang (badan melengkung ke

belakang) lebih kurang 60 dergjat, Guncang atau goncang, yaitu gerak yang
bergoncang, perpaduan gerak badan dan tepukan tangan menerpa dada dalam
kualitas gerak yang tinggi dan menggebu-gebu, guncang biasa terjadi pada posisi
badan berdiri di atas lutut (berlutut) yang disebut guncang atas dan dalam posis

duduk yang-disebut guncang renah (rendah), Surang-saring adalah pola gerak
selang-seling -atau bergantian baik untuk posisi atas (ke atas ke bawah) dan

Gerutup yakni gerak dengan tepukan yang menggebu-gebu, menepuk dada,
maupun hempasan tangan ke paha, dengan posisi badan duduk berlutut atau
berdiri diatas lutut. Biasanyatari Saman dimainkan tanpa alat musik, oleh karena
itu tepukan tangan, tepukan dada pada badanlah yang menjadi musik iringan pada
tari Saman.
210 Kajian Relevan

Berdasarkan telaah kepustakaan yang telah peneliti lakukan, ada
beberapa hasi| penelitian yang menjadi kajian relevan bagi peneliti, yaitu :

Skripsi Nurfitri"Ramadhani Kamsiah (2017) yang berjudul: “Peningkatan
Hasil Belgar Siswa Dalam Mata Pelgjaran Seni Budaya (Tari) Lenggang Patah
Sembilan Melalui Metode Inkuiri di Kelas VII D SMP NEGERI 33 Pekanbaru
T.A 2016/2017” yang membahas permasalahan tentang bagaimana penggunaan
metode Inkuiri dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas VII D pada mata
pelgjaran seni budaya ( tari Lenggang Patah Sembilan ) di SMP Negeri 33

Pekanbaru. Yang menjadi acuan peneliti adalah sama-sama membahas tentang



meningkatkan hasil belgjar dan sama-sama menggunakan metode inkuiri sehingga
peneliti dapat menjadikan panduan dalam memahami penerapan metode inkuiri.

Skripsi Intan Tri Putri (2018) yang berjudul, “Peningkatan Hasil Belajar
Mata Pelgjaran Seni Budaya Seni_Tari (Tari.indang) Mealui Metode Inkuiri di
Kelas VVH.I SMP Negeri 35 Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018” yang membahas
permasalahan  tentang Apakah: terjadinya peningkatan Hasil Belgar Mata
Pelgjaran 'Seni Budaya Seni Budaya Seni Tari (tari Indang) melalui Metode
Inkuiri di kelas VII.I SMP Negeri 35 Pekanbaru. Yang menjadi acuan peneliti
adalah samasama membahas tentang meningkatkan hasil belgar sehingga
peneliti dapat menjadikan panduan dalam penulisan ini.

Skripsi-Lisa Chaerani H.N (2017) vyang  berjudul, “Peningkatan
kemampuan siswa dalam bidang seni tari kuala deli melalui metode inkuiri di
kelas VII. 1 SMP Negeri~ 10 Pekanbaru T.Ay 2016-2017” yang membahas
permasalahan tentang Bagaimanakah Peningkatan kemampuan siswa dalam
bidang seni tari kuala deli melalui metode inkuiri di kelas VII. 1 SMP Negeri 10
Pekanbaru. Y ang menjadi acuan peneliti adalah sama-sama menggunakan analisis
kuantitatif sehingga dapat menjadi_ panduan.bagi peneliti dala penulisan.

Skripsi Musnia Januarti (2017) yang berjudul, “Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Kelas VIII.I dalam Pembelgaran Seni Budaya (Tari Saman) dengan
Menggunakan Metode Drill di MTs Masmur Pekanbaru Provinsi Riau” yang
membahas permasal ahan tentang Bagaimanakah metode drill dapat meningkatkan

Hasil Belgjar Siswa Kelas VIII.I Daam Pembelgjaran Seni Budaya (Tari Saman)
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di MTs Masmur Pekanbaru Provinsi Riau. Yang menjadi acuan peneliti adalah
sama-sama mengajarkan tari saman.

Skripsi Riri Adriani (2018) yang berjudul, “Peningkatan Kemampuan
Menari Tarian Serampang Dua.Belas Pada Mata Pelgjaran.Seni Budaya dengan
Menggunakan Metode Pembelgjaran Inkuri Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 7
Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018” yang; membahas permasalahan tentang
Bagaimanakah Kemampuan Menari Tarian Serampang Dua Belas Pada Mata
Pelgjaran Seni- Budaya dengan Menggunakan Metode Pembelgjaran Inkuri Siswa
Kelas X1 Di SMA Negeri 7 Pekanbaru. Y ang menjadi acuan peneliti adalah sama-
sama menggunakan metode pebelgjaran Inkuiri.

Berdasarkan kelimaskripsi yang ditulis oleh Nurfitri Ramadhani Kamsiah,
Intan Tri Putri, Lisa Chaerani H.N, Musnia Januarti, dan Riri Adriani sebagai
kajian relevan yang menjadi, panduan dalam penulisan, secara teoritis memiliki
hubungan dengan penelitian ini, sehingga dapat dijadikan sebagal acuan teori
umum bagi peneliti karena adanya kesamaan dalam kajiannya yaitu tentang
pengajaran siswa disekolah, metode penelitian yang digunakan, pendapat para ahli
dan teknik pengumpulan data yang ‘digunakan yaitu teknik observasi, teknik
praktik, teknik dokumentasi dan teknik tes. Perbedaannya adalah subjek yang

diteliti dan lokasi tempat penelitian.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Pendlitian

Penelitian. Tindakan Kelas (PTK) memiliki peranan.yang sangat penting
dan strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila diimplementasikan
dengan balk dan benar. Pendlitian Tindakan; Kelas (PTK) merupakan kegiatan
belajar yang dilakukan di dalam kelas yang bertujuan untuk memperbaiki proses
belgjar dikelas. Selanjutnya Sanjaya (2011: 13-16) mengemukakan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggungjawab guru
khususnya dalam pengelolaan pembelgaran, sehingga mencapai tujuan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yaitu sebagal upaya untuk meningkatkan kualitas proses
dan hasil belgjar.

Pelaksanaan Pendlitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dalam bentuk
siklus atau putaran. Siklus atau putaran dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah satu kali proses pembelgaran sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun. Bisa terjadi dalam pelaksanan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri
atas beberapa siklus. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dikatakan berhasil jika
masalah yang dikaji semakin mengerucut atau melalui tindakan setiap siklus
masalah semakin terpecahkan; sedangkan dilihat dari aspek hasil belgar yang
diperoleh peserta didik semakin besar. Artinya, hasil belgjar dari siklus ke siklus

semakin meningkat (Sanjaya, 2011: 76-77).
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Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan metode
pembelgaran dalam tari Saman. Perencanaan siklus yang akan dilaksanakan
adalah mengetahui keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang dilakukan. Jadi

dalam penelitian tindakan kelas.ada tiga unsure atau konsep;.yakni sebagai berikut

1. Penditian adalah aktivitas |'mencermati, suatu objek tertentu melalui
metodologi ilmiah™ dengan mengumpulkan data-daia dan analisis untuk
menyelesaikan suatu masal ah.

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki
atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar.

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima
pel ajaran yang sama dart.seorang guru (Kunandar,2012:45)

Menurut Kunandar (2012-46) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
sebuah bentuk kegiatan refleks diri yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan
dalam suatu situasi kependidikan untuk memperbaiki rasionalitas dan keadilan
tentang: a) praktik-praktik kependidikan meraka, b) pemahaman mereka tentang
praktik-praktik tersebut, ) situasi dimana praktik-praktik tersebut dilaksanakan.

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun data
yang dikumpulkan bisa sga bersifat kuantitatif, dimana uraiannya bersifat
deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrument utama dalam

pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan produk. Perhatian pendliti
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diarahkan kepada pemahaman bagai mana berlangsungnyasuatu kejadian atau efek
dari suatu tindakan (Rochianti dalam Kunandar,2012:46)

3.2 Desain Pendlitian

Berdasar dil itian tindakan dalam
pener I i i i an desan
peneliti 'gﬂﬂg&.fsu

<o %2
R S K aan

Refl aksanaan

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, dkk. 2008:16)

1. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menerapkan perangkat pembelgjaran yang sesuai
dengan metode inkuiri. Sehubungan dengan hal itu, peneliti merancang
perangkat pembelgjaran seperti silabus, rencana peaksanaan pembelgaran

(RPP), Lembar kerja siswa.
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2. Tindakan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan dngan menerapkan metode

inkuiri.

3.3  Prosedur dan Langkah-Langkah Penélitian
Penerapan Metode Inkuiri akan dilaksanakan dengan langkah-langkah

sebagal berikut :
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1. Tahap Perencanaan

Di dalam tahap ini guru menyiapkan materi yang akan diberikan kepada

siswa dan merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah

mengikuti kegi 1 den etode inkuiri.
rencana
pel N@g@‘ﬁﬁs )Sagar 5% an tercapa.
Sebel '9\\ i gr{’ lebih dahulu
meng etode inkuiri,
yakni
2. Tahap i a_TJ Nl ?_
. o
1 iswa
1. (+3 menit)

2. Pendliti memperkenalkan | 2.
metode Inkuiri kepada seluruh

pesertadidik.

3. Meakukan apresias  untuk | 3.

mengetahui  sgauh  mana

enjawab salam
persiapkan diri
memulai  kegiatan

elgjar mengajar.

Siswa mendengarkn dan
memperhatikan penjelasan

guru.

Siswa menjawab

pertanyaan yang diajukan
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pengetahuan  siswa, serta
memotivas siswa  dengan

mengajukan pertanyaan

B
giatan Ir

. Penditi memberikan materi

pelgjaran

Eksplorasi

peneliti serta termotivasi

untuk masuk ke materi

pembel g aran.

guru

7. Siswa menerima materi

yang diberikan

52




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

8. Menetapkan tujuan,

menjelaskan dan menetapkan

tujuan pembelgjaran tari

mempraktekkan ragam tari

13. Memberikan masukan dan
saran setelah siswa melakukan

ragan gerak tari saman

8. Menetapkan tujuan,
menjelaskan dan
menetapkan tujuan

ami  gerak

dalam setigp kelompok
untuk mempraktekkan

ragam tari

13. Menerima masukan dan

saran setelah melakukan
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Konfirmasi gerak
14. Jika tugas yang diberikan telah

selesai siswa kembali lagi

>

e
=)
=
an

JJJJJ

&
g
v
e
" ye
A
o
el
=

Tabd 1. Tahap pelaksanaan metode inkuiri

. Observasi/ Pengamatan

Pengamat mengamati hasil dari tindakan yang telah dilaksanakan. Observas
berfungs untuk melihat dan mendokumentasikan pengaruh-pengaruh yang

diakibatkan oleh tindakan didalam kelas. Hasil observasi merupakan dasar
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dilakukannya refleksi sehingga apa yang telah terjadi harus dapat
menceritakan keadaan sesungguhnya.

4. Refleksi

Q..

Subjek yang digund

Belgar Siswa dalam Mata Pelgjaran Seni Budaya (Tari Saman) Melaui Metode
Inkuiri di Kelas VII SMP Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru Tahun Ajaran
2017/2018 adalah seluruh siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Insan Utama yang

terdiri dari 28 orang siswa.
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4.6 Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 Teknik Wawancara

Menurut Kartono dalam Imam Gunawan (2013:160) wawancara adalah
suatu percakapan.yang diarahkan pada suatu.-permasalahan.tertentu. Wawancara
merupakan proses tanya jawab secara lisan, dimana dua orang atau lebih
berhadap-hadapan secara fisike (Pada |penelitian ini, peneliti  menggunakan
wawancaraterstruktur yaitu wawancara yang dialkukan secara terencana demngan
berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah dipersigpkan. \Wawancara
dilakukan langsung kepada subjek pendlitian, yaitu Guru Seni budaya SMP Islam
Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru.
3.6.1 TeknikObservasi

Menurut Nana Syaodiyah (2011:220) observasi atau pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa
berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belgar, kepala sekolah yang sedang
memberikan pengarahan, personil dan kepegawaian yang sedang rapat dan
sebagainya. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif dan non partisipatif.
Dalam observas partisipatif pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang
berlangsung, pengamat ikut sebaga peserta rapat atau sebagai peserta pelatihan.
Dalam observas nonpartisipatif pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia

hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.
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Observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah observas
parsitipatif, hal ini dikarenakan peneliti terlibat langsung dalam kegiatan
penelitian tersebut.

2.6.2 Teknik Praktik

Teknik praktik ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
mengekspresikan diri dalam melakukan gerak;tari saman dengan penekanan pada
unsure wiraga, wirasa, dan wirama. Penilaian dilakukan dengan melihat
kemampuan siswa dalam melakukan gerak dengan memperhatikan unsur wiraga,
wirasa dan wirama terhadap masing-masing siswa. Rentang penilaian siswa yaitu
skor tertinggi 100 dan skor terendah adalah O.

2.6.3 Teknik-Dokumentas

Menurut Sugiyono (2009:242) dokumentasi merupakan sumber informasi
yang jelas, daam hal ini menyebutkan bahwa dokumen foeto. Dokumen dapat
diartikan sebagai catatan keadian yang lampau, dokumen catatan peristiwa
terdahulu. Teknik dokumentasi berguna untuk memperkuat dan mendukung
penelitian yang dilakukan.

Alat yang digunakan dalam penelitianini berupa kamera handphone. Hasil
dari penelitian berupa gambar/foto saat proses belgjar mengaar berlangsung.

2.64 Teknik Tes(Test)

Teknik Tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang
atau sgumlah orang yang mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan
salah satu atau beberapa aspek psikologis didalam dirinya. Aspek psikologis itu

dapat berupa prestas atau hasil belgjar, minat, bakat, sikap, kecerdasan, reaksi
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motorik, dan berbagai aspek kepribadian lainnya. Berkaitan dengan tes sebagai
instrument PTK dapat dibedakan menjadi dua jenis tes, yaitu tes lisan atau unjuk

kerja praktik, dan tes tertulis (writing test). Pengambilan data yang berupa

o nya dapat dilakukan
;.gj\\‘ .

berbagai

001 dalam

secara kuantitatif.

Pengolahan data dengan  teknik  deskriptif  bertujuan  untuk
mendeskripsikan hasil belgjar seni tari siswa sesudah penerapan metode Inkuiri.
Menurut Kemendikbud, analisis data melihat pencapaian hasil belgar siswa

dilakukan dengan melihat :
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a) Daya Serap

Jumlah skor yang diperoleh siswa

x 100

Daya serap (%) =

Skor maksimum

Terpadu Insan Utama 2 yaitu 75, asan individu adalah bilanilai = 75.
2. Ketuntasan Klasikal

Menurut Kemendikbud, suatu kelas dinyatakan tuntas apabila sekurang-
kurangnya 85% dari jumlah siswa telah tuntas belgjar. Ketuntasan dapat dihitung

dengan menggunakan rumus :

JST
KK (%) = ]—S X 100
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Keterangan :

KK = Ketuntasan Klasikal

JST = Jumlah siswa yang telah tuntas dalam kelas perlakuan ( tolak ukur
KK

JS=

WMi ' pada tiga ranah

penilaian, il ikomo kan uraian

diatas, m lakukan siswa

kelas VII I t sebagaimana

pada tabel : &

Tabel 3. Indikator Penilaian Kogni Ter

a Kelas VII

No

Nama u ? Nilai | Kat

Siswa K &Y

4

5

Jumlah

Rata-rata

Keterangan :

Nilai 93-100 : Sangat Baik : A
Nilai 84-92 :Baik :B
Nilai 75-83 : Cukup :C
Nilai <75 : Kurang Baik : D
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Tabel 4. Indikator Penilaian Afektif Terhadap Individu Siswa Kelas VII
SMP Isam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru

Unsur Yang Dinilai
Nama Jumlah

Nilai

Nilai 84-92
Nilai 75-83
Nilai <75
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Tabd 5. Indikator Penilaian Psikomotor Terhadap Individu Siswa Kelas VI

SMP Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru

Nama

Kat

Nilai 93-10C
Nilai 84-92
Nilai 75-83
Nilai <75
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Tabel 6. Indikator Penilaian Wiraga Terhadap Individu Siswa Kelas VI
dalam Tari Saman SMP Isam Terpadu Insan Utama

Unsur yang dinilai

Nilai 93-10
Nilai 84-92
Nilai 75-83
Nilai <75
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Tabel 7. Indikator Penilaian Kemampuan Wirasa Terhadap Individu Siswa
KelasVII dalam Tari Saman di SMP Islam Terpadu Insan Utama
2 Pekanbar u.

Unsur Yang.Di

Jumlah
Nilai

Nilai 93-100
Nilai 84-92
Nilai 75-83
Nilai <75



o
«L’p l,l_l...l

KelasVII dalam Tari Saman di SMP Islam Terpadu Insan Utama

2 Pekanbaru.

Tabel 8. Indikator Penilaian Kemampuan Wirama Terhadap Individu Siswa

Nilai 93-100
Nilai 84-92
Nilai 75-83
Nilai <75

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

SK Pendirian Sekolah : 420/Bid.Diknas.1/111/2016
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4.2 Temuan Khusus

4.2.1 Data Awal Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Seni Budaya Di
Kelas VII Idam Terpadu Insane Utama 2 Pekanbaru pada Semester
Genap Tahun Ajaran 2018/2019

at hasil belgjar
siswa yaitu, 85 if, afektif dan psikc : Kan hasil tes awal
yang diperoleh~dari has jar > iy 2 kelas Islam Terpadu

Insan Utama 2 Pekan e DE yang diberikan

8
8
S
0
<

&
SR
_|
®
_|
2
5
S 5

o~ WD P

Berapakah jumlah penari dalam tari saman.(50)
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Tabe 9. Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas VII SMP Isam Terpadu Insan

Utama 2 Pekanbaru ( Sebelum PTK )

No Kat
1 C
2 C
3 D
4 B
° lier C
6 i 4 D
7 b .
- B
il
8 o | c
o | pananAls ‘ S
L w ]
0| e :
11 N D
12 D
13 D
Maulana Gefri
14 Z. 74.7 D
15 M. Ananda
Junaidi 82.7 C
16 | M. Robby 75 75 80 230 76.7 C
17 Nabila Dhiya
Luthfi 85 85 80 250 83.3 C
18 | Risda Sari 75 70 70 215 717 D
19 Rifky
Armanansyah 85 84 84 253 84.3 B
20 Rafki Rafa
Ezy 75 75 80 230 76.7 C
o1 Rayhan
Devanda 75 78 80 233 77.7 C
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22 | Rahman 80 70 80 230 76.7 C
23 Sekar Rahma
Wahyuni 74 70 70 214 71.3
o4 Salmadhya
Putri K. 74.3 D
25 | shifaNurani -2y 73 D
26 n *\ . D
27 7 A3y o
ooy L/
| ,
o, 0| ey | 6
6465 21
s | 23088 f :
e N2
; vz
Keterangan: ’ ’
Nilai 93-100 ’
Nilai 84-92 B
Nilai 75-83
Nilai <75
Dalam & oleh penditi di
sesuaikan dengan k N interval penilaian. Di
setiap kategori penilaian uan (100), pemahaman (100)

dan penerapan (100), kemudian drhitunglah nilai rata-rata dari setigp Siswa,
sehingga diperoleh hasil nilai setiap individu siswa. Dilihat dari hasil belgjar pada
aspek kognitif siswa secara keseluruhan dengan nilai rata-rata 76,96 dapat
dikatakan bahwa hasil belgjar siswa dalam ranah kognitif adalah baik. Namun jika

dilihat dari nilai individu siswa, dari 28 siswa masih terdapat 14 siswa yang

mendapat nilai di bawah KKM.
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Tabel 10. Hasil Belajar Afektif Siswa Kelas VII SMP Islam Terpadu Insan

Utama 2 Pekanbaru ( Sebelum PTK )

No|  Nama Soal Jumlah | Nilai tKa
1 1“ ‘ y 84.6
SR R 'Qa | :
2 : 80
ung 8 B0 100 c
3 Ar o5 | 8L | C
4 ,g 85 5
5 A 76
38 C
6 804 |
7 818
C
8 834 |
9 78.8
10 74.8
D
11 syofianti a2 | 894 | ¢
Lexa Al
12 rayyad F. 397 | % | ¢
Mutiara
13 | | ndah Sari 40 | 898 | g
Maulana
14 Gefri z. 85 | 87 | 89 | s | 81 | 424 | %48 | g
M. Ananda
15 | undd 0 | 89 | 89 | 85 | 90 | a3 | 886 | g
16 | M. Robby 78 | 79 | 76 | 78 | 76 387 4 | C
NabilaDhiya
170 | uthfi g7 | 87 | 88 | 8a | 82 | 48 | %6 |
18 | Risda Sari 86 | 83 87 78 83 417 834 | B
Rifky
19 Armanansyah | 72 | 74 | 72 | 72 | 78 | 388 | 3% | p
20 | rRafki Rafa 76 | 73 75 73 78 375 75 C
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Ezy
Rayhan
21 | bevanda 79 76 | 79 | 78 | 81 | 303 | % | ¢
22 | Rahman 77 | 78 75 79 78 387 M4 | C
Sekar thma 80.2
C
884 | g
81 C
84.4 B
86 B
82 B
2277.8
82.71

Nilai 84-92
Nilai 75-83
Nilai <75

82,71. Dari hasil rata-rata yang diperoleh tersebut dapat diketahui bahwa nilai
afektif yang dimiliki siswa kelas VII SMP Isam Terpadu Insan Utama 2
Pekanbaru adalah baik, walaupun ada beberapa diantaranya masih memiliki nilai

dibawah criteria ketuntasan maksimal yang telah ditetapkan.
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Tabel 11. Hasll Belajar Pikomotor Siswa Kelas VII SMP Isdam Terpadu

Insan Utama 2 Pekanbaru dilihat dari Kemampuan Wiraga( Sebelum PTK )

Aspek Yang Dinilai

s
o}
No | Ka
& otThS |
N

An
Lim 53 | C

Ari
2 Tan 71
3 | Aidi = = 0.3
4 Afif Al = | -

Her s s = 72.7 D
5 A”y :‘_ .: - E,':'

Wasr 7 70 D
6 Elinti

Widi 65 63.7 D

Dick f <)
7 Asha)é) AN P-Ro

Kahfi 70.3 D
8 Diva

Suherman 73.7 D
9 Farhan Al

Farizi 210 70 D

Husnul
10 | Fadilah

Efendi 73 69 213 71 D
11 Layli

Syofianti 73 74 73 220 73.3 D
12 LexaAl

Fayyad F. 73 73 73 219 73 D
13 Mutiara _

Indah Sari 80 78 81 239 79.7 C
14 Mau!ana

Gefri Z. 83 80 79 242 80.7 C
15 M. Ananda

Junaidi 85 86 84 255 85
16 | M. Robby 73 74 74 221 | 737 | D
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NabilaDhiya

L1 e 84 84 83 251 | 836 | C
18 | Risda Sari 75 75 75 225 75
19 Rifky
Armanansyah 214 71.3 D
Rafki Rafa
D
D
D
C
B
D
C
B
C
Nilai 93-100
Nilai 84-92
Nilai 75-83
Nilai <75
Wiraga adalah gerak mencakup kemampuan

menghafal urutan gerak, kemampua buh, kemampuan mentaati gaya tari
dan kelenturan. Dapat diartikan bahwa kriteria penilaian unsur wiraga memiliki
tiga bagian yaitu, 1) penghafalan urutan gerak, 2) ketepatan memperagakan gerak,
dan 3) kelenturan melakukan gerak. Penilaian dalam setiap bagian diberi skor
100, kemudian dari jumlah keseluruhan di dapatlah nilai rata-rata yang menjadi

nilai akhir siswa. Penilaian ini disesualkan dengan keterangan yang tertera

berdasarkan tabel interval penilaian.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan menari siswa

kelas VII SMP Islam terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru dilihat dari unsur wiraga

dapat dikatakan kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai individu siswa

%
-
LNg

Aidil Arif "

Afif Al faris

Hernas 74

Ally Wasriadien 72
6 Elintia Etika

Widia 63 70 138 69 D
- Dicky Ashabul

K ahfi 72 76 148 74
8 | DivaSuherman 71 77 148 74
9 | Farhan Al Farizi 71 74 145 | 725
10 Husnul Fadilah

Efend 72 74 146 73
11 | Layli Syofianti 72 75 147 | 735
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Lexa Al Fayyad

12 F. 73 73 146 73 D
13 Mu_ti aralndah

Sari 83 81 164 82 C

C

C

C

C

C

D

D

D

D

Rata-rata
Keterangan:
Nilai 93-100 : Sangat Baik : A
Nilai 84-92 : Bak :B
Nilai 75-83  : Cukup :C

Nilai <75 : Kurang Bak : D
Wirama adalah memiliki kepekaan musikal yaitu kepekaan dalam

menyelaraskan rittme gerak dengan penari lainnya. Dalam unsur wirama ini

memiliki 2 bagian criteria penilaian yaitu, 1) keselarasan gerak dengan nyanyian
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(100), dan 2) kerampakan antara gerak penari satu dengan penari lain (100).
Penilaian dalam setiap bagian diberi skor 100, kemudian dari jumlah keseluruhan

di dapatlah nilai rata-rata yang menjadi nilai akhir siswa. Penilaian ini disesuaikan

dengan keterangan .

IS8 S )

menari S

Akan tetar

siswayang

Tabel 13

Insan Uta
No
1 C
2 D
3 | Aidil Arif 73 D
4 | Afif Al faris Hernas | 76 77 153 | 765 C
> | Ally Wasriadien 73 75 148 74 D
6 | Elintia EtikaWidia 67 67 134 67 D
7 | Dicky Ashabul Kahfi | 76 77 153 | 765 C
8 | Diva Suherman 76 77 153 | 765 C
9 | Farhan Al Farizi 72 74 146 73 D
10| Husnul Fadilah 74 74 148 74 D
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Efendi

11| Layli Syofianti 74 75 149 | 745 D
12| | exaAl Fayyad F. 73 75 148 74 D
C
C
B
C
C
C
D
D
D
D
D
B
D
C
B
C
Jumlah
Rata-rata 7553 | 76.14| 151.67 | 75.84
Keterangan:
Nilai 93-100 : Sangat Baik : A
Nilai 84-92 : Baik ‘B
Nilai 75-83 : Cukup :C
Nilai <75 : Kurang Baik : D

Wirasa adalah kemampuan menghayati dan mengekspresikan karakter

peran dan karakter tari. Dalam unsur wirasa memiliki 2 bagian penilaian yaitu : 1)
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penghayatan peran atau karakter tari, dan 2) ekspresi yang sesual dengan peran
atau karakter. Penilaian dalam setiap aspek diberi skor 100, kemudian dari jumlah

keseluruhan di dapatlah nilai rata-rata yang menjadi nilai akhir siswa. Penilaian

sarkan tabel interval

Tabel 14. Rekap asil Belajar Psikomotor Sis. SVII SMP Islam

Terpadu In

No : : " Nilai | Kat
- i ' Akhir
1 76.1 C
2 70.6 D
3 | Aidil Arif ' A 714 D
4 | Afif Al faris 74.4 D
Hernas
5 | Ally 72 D
Wasriadien
6 | ElintiaEtika 63.7 69 67 199.7 66.5 D
Widia
7 | Dicky Ashabul | 70.3 74 76.5 220.8 73.6 D
K ahfi
8 | Diva 73.7 74 76.5 224.2 74.7 D
Suherman
9 | Farhan Al 70 725 73 2155 718 D
Farizi
10 | Husnul Fadilah | 71 73 74 218 72.7 D
Efendi
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11 | Layli Syofianti 73.3 735 74.5 221.3 73.8 D

12 | LexaAl 73 73 74 220 73.3 D
Fayyad F.

13 | Mutiara Indah 79.7 82 83 2447 81.6 C
Sari

14 | Maulana Geffri 81.5 83. 81.9 C
Z.

15 | M. 3 B
J

16 | M D

17 | N C
Lut 4

18 | Ri 3 C

19 | Rifk .6 D
Arm

20 | Rafki 2.2 D

21 | Rayh - T "l 2.7 D
Dev e . o

22 | Rah s b 42, 1.9 D

23 | Sekar i - 3.3 D
Wahy

24 | Sam 84. f l 84.4 B
Putri K )\

25 | shifaN 78511 705 709 | D

26 | TasyaN I 78.4 C

27 | Vanessa 84.1 B

28 | Hazairin 77.3 C
Novandi
Jumlah <3 328.8 | 2109.3
Rata-rata 74. 226.02 | 75.33

Keterangan:

Nilai 93-100 : Sangat Baik : A

Nilai 84-92 : Bak :B

Nilai 75-83 : Cukup :C

Nilai <75 : Kurang Baik : D

Dari hasil penilaian ketiga unsur tari di atas, dapat diperoleh rekapitulasi

hasil belgar dari penilaian psikomotorik tes awa siswa kelas VII SMP Islam

Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru.
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Berdasarkan tabel rekapitulas di atas, dapat di simpulkan bahwa
kemampuan siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru masih
belum maksimal (kurang baik). Hal ini dapat dilihat dari data yang telah diperoleh
oleh peneliti padasaat melakukan tes awal bahwa dari 28 siswa, terdapat 18 siswa
yang masih mendapatkan nilai dibawah criteria ketuntasan maksimum sehingga
dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa dal am menari yaitu kurang baik.

Tabel 15. Rekapitulas Hasil Belajar Tari Saman Siswa KelasVII SMP Islam

terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru (Sebelum PTK)

No Nama Nilai Jumlah | Nilai Ka
Kog | Afek | Psiko Akhir | 1
1 | AnisaMardela 80.6 84.6 76.1 241.3 804 C
2 | ArinaTanjung 75 79 70.6 224.6 74.8 D
3 | Aidil Arif 73 81 70 224 747 D
4 | Afif Al farisi 85 85 74.4 244 .4 815 C
Hernas
5 | Ally Wasriadien N 76 72 223.7 74.6 D
6 | Elintia EtikaWidia 73 80.4 66.5 2199 73.3 D
7 | Dicky Ashabul 85 81.8 73.6 2404 80.1 C
K ahfi
8 | Diva Suherman 83.3 83.4 747 241.4 80.4 C
9 | Farhan Al Farizi 74 78.8 71.8 224.6 74.8 D
10 | Husnul Fadilah 74.6 74.8 727 2221 74 D
Efendi
11 | Layli Syofianti 71.7 80.4 72 224.1 74.7 D
12 | Lexa Al Fayyad F. 72 79.4 73.3 224.7 74.9 D
13 | Mutiara Indah Sari 73.3 85.8 81.6 240.7 80.2 C
14 | Maulana Gefri Z. 74.7 84.8 81.9 241.4 804 C
15 | M. Ananda Junaidi 82.7 87.6 84.3 254.6 84.8 B
16 | M. Robby 74 77.4 73 224.4 74.8 D
17 | NabilaDhiya 833 85.6 83 251.9 84 B
L uthfi
18 | Risda Sari 70.5 83.4 70.5 224.4 74.8 D
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19 | Rifky 843 | 736 71.6 229.5 76.5 C
Armanansyah
20 | Rafki RafaEzy 76.7 75 72.2 223.9 74.6 D
21 | Rayhan Devanda 755 | 78.6 70.5 224.6 74.8 D
22 | Rahman 75.7 | 774 70.9 224 74.7 D
D
C
D
C
C
C
2172.2
’! 7757
- | 4642

Nilai 93-100
Nilai 84-92
Nilai 75-83
Nilai <75

kognitif, afektif dan psikomotorik, dapat diperoleh dengan jumlah nilai
keseluruhan siswa yaitu 2172,2 dengan nilai rata-rata 77,57. Jika diuraikan
berdasarkan aspek penilaian siswa, dapat dilihat pada aspek kognitif siswa dengan
jumlah nilai keseluruhan yaitu 2148,3 dengan nilai rata-rata 76,72. Pada aspek
afektif dengan jumlah nilai keseluruhan yaitu 2275,8 dengan nilai rata-rata 81,27.
Pada aspek psikomotor dengan jumlah nilai keseluruhan siswa 3093,8 dengan

nilai rata-rata 74,77. Dari uraian nilai tersebut dapat kita lihat bahwa dari ketiga
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aspek penilaian siswa pada tes awal ini yang paling tinggi adalah pada aspek
afektif. Sedangkan jumlah keseluruhan dari nilai individu siswa memiliki jumlah
nilai 2172,2 dengan rata-rata 77,57, sehingga diperoleh nilai rata-rata ketuntasan
klasikal yaitu 46,42%.

4.2.2 Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Seni Budaya

(Tari_Saman) Meéalui, Metode Inkuiri, DI Kelas VII Idam Terpadu

Insan Utama 2 Pekanbaru Pada Semester Genap Tahun Ajaran

2018/2019

Tujuan _dilakukannya penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Materi yang
digjarkan dalam kegiatan penelitian ini adaan pembelgaran tentang tari, yakni
tari saman. Hasil belgar dari aspek kognitif dapat diperoleh dari pengetahuan
siswa tentang tari saman, sedangkan hasil belgardari aspek-afektif dapat dilihat
dari sikap siswa dalam mengikuti proses pembelgaran, dan yang terakhir yaitu
hasil belgjar dari aspek psikomotor dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
melakukan gerak tari saman dengan penilaian berdasarkan unsur wiraga, wirama
dan wirasa.

Pada penelitian ini, penilaian hasil kognitif akan dilakukan pada siklus
terakhir pertemuan (pertemuan keempat dan pertemuan kedelapan). Penilaian
kognitif siswa dilakukan dengan memberikan soal uraian dan siswa menjawabnya.
Dari jawaban siswa tersebut dapat diperoleh hasil dari aspek kognitif siswa.

Pada penilaian aspek afektif dilakukan pada saat proses pembelgaran

berlangsung. Cara melakukan penilaian terhadap siswa juga dilakukan disetiap
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siklus terakhir pertemuan dengan teknik observasi oleh guru mata pelgaran
(peneliti). Penilaian yang diberikan kepada sSiswa yaitu dengan
mempertimbangkan sikap siswa selama proses pembelgaran dalam waktu siklus
terakhir pertemuan (pertemuan keempat dan pertemuan kedelapan).

Dalam penilaian psikomotor dilakukan di akhir siklus 1 dan siklus 1,
namun hasil akhir yang disimpulkan untuk siswa dipertimbangkan dari nilai yang
diperoleh  siswa dalam melakukan praktek disetiap pertemuan. Penilaian
psikomotor ini disesuaikan dengan unsur wiraga, wirama dan wirama dalam tari.

Berikut ini merupakan tahap-tahap pelaksanaan PTK siklus | dan siklus I
dengan menggunakan metode Inkuiri.

4.2.3 Sikluspertama (sklusl)
4.2.3.1 Kegiatan persiapan

Pada kegiatan ini, ;peneliti menyiapkan | perangkat -pembelgaran yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan proses pembelgaran. Perangkat yang disiapkan
yaitu seperti silabus, rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP), mempersiapkan
materi gjar (tari saman), dan instrument pengumpulan data yang digunakan berupa
tes soal uraian atau tes praktek seni budaya(tart) yang dlakukan dalam dua siklus.
4.2.3.2 Tahap pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan menggunakan

Metode I nkuiri

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini dimulai pada tanggal 11 februari
dengan alokasi waktu selama proses pembelgjaran adalah 2 x 40 menit dalam satu
kali pertemuan.

1. Pertemuan pertama
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a. Kegiatan awal (alokas waktu 15 menit)

Pada tahap awal kegiatan pembelgaran di awali dengan peneliti meminta
ketua kelas untuk memimpin do’a, siswa memberi salam, peneliti mengabsen
siswa dan peneliti.-meminta siswa untuk membawakan yel-yel semangat pagi.

Langkah pertama (Orientasi), siswa diminta untuk duduk di tempatnya
masing-masing. Peneliti meminta Ketua kelas untuk menyiapkan dan memimpin
doa, setelah itu peneliti _mengabsen siswa Peneliti” memotivas siswa untuk
bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelgjaran yang akan berlangsung. Pada
langkah ini peneliti menjelaskan tentang pengertian tari, menjelaskan sgjarah tari
saman, dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan.inti (alokas waktu 35 menit)

Langkah kedua (Merumuskan masalah), pada langkah kedua, peneliti
menampilkan video tari saman dengan menggunakan proyektor dan meminta
siswa untuk memperhatikan video yang sedang ditayangkan.

Langkah ketiga (Merumuskan hipotesis) pada langkah ini, pendliti
meminta siswa untuk mencari informasi dari buku yang telah disediakan dan dari
video yang telah ditampilkan tentang. sgjarah, ragam gerak dan jumlah penari
dalam tari saman.

Langkah keempat (Mengumpulkan data) pada langkah ini pendliti
meminta siswa untuk mendiskusikan tentang sejarah tari saman, ragam gerak tari
saman dan jumlah penari dalam tari saman.

Langkah kelima (Menguji hipotesis) pada langkah kelima peneliti meminta

beberapa siswa untuk menjelaskan sgarah tari saman dan menyebutkan ragam
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gerak beserta jumlah penari dalam tari saman. Setelah itu, peneliti meminta satu
siswa yang mampu menjelaskan segjarah tari saman dan menyebutkan ragam gerak

beserta jumlah penari dalam tari saman dengan benar atau yang mendekati untuk
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ketua kelas untuk memimpin do’a, siswa memberi salam, peneliti mengabsen
siswa dan peneliti meminta siswa untuk membawakan yel-yel semangat pagi.
Langkah pertama (Orientasi), siswa diminta untuk duduk di tempatnya
masing-masing. Peneliti meminta ketua kelas untuk menyiapkan dan memimpin
doa, setelah itu peneliti mengabsen siswa. Peneliti memotivasi siswa untuk

bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran yang akan berlangsung. Peneliti
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meminta siswa untuk memnyanyikan yel-yel semangat pagi agar siswa lebih
bersemangat dalam mengikti proses pembelgjaran.
b. Kegiatan inti (alokas waktu 50 menit)

Langkah kedua (Merumuskan masalah)-pada langkah.ini peneliti meminta
siswa untuk menyanyikan ulang lagu ragam gerak 1, kemudian peneliti
menampilkan . video tari saman|ragam: gerak 1 dan meminta siswa untk
memperhatikan dengan seksama. Setelah itu, penditi._meminta siswa untuk
memperagakan ragam gerak 1 beserta nyanyiannya.

Langkah ketiga (Merumuskan hipotesis) pada langkah ini, pendliti
meminta siswa untuk melakukan gerak ragam 1 beserta nyanyiannya sesual
dengan video yang telah ditampulkan.

Langkah keempat (Mengumpulkan data) pada langkah ini, pendliti
meminta seluruh siswa untuk. melakukan gerak ragam 1 sesuai dengan video yang
telah ditampilkan. Disini peneliti melihat seluruh siswa apakah sudah mampu
melakukan gerak ragam 1 dengan baik. Setelah mengamati seluruh siswa
ternayata masih banyak siswa yang bergerak tidak sesuai dengan nyanyian.
Peneliti memilih siswa yang .mampu “melakukan ragam gerak 1 beserta
nyanyiannya dan meminta seluruh siswa untuk mengikutinya.

Langkah kelima (Menguiji hipotesis) setelah melakukan langkah keempat,
pada langkah ini peneliti melakukan gerak ragam 1 secara bersama-sama dan
meminta siswa untuk mengikutinya. Disini peneliti melakukan gerak sekaligus
melihat siswa yang sudah hampir menguasai ragam gerak 1 dan meminta siswa

tersebut untuk memperagakan gerak tersebut kepada teman-temannya.
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c. Kegiatan penutup (alokasi waktu 20 menit)

Langkah keenam (Menarik kesimpulan) pada langkah ini pendliti
mendeskripsikan gerak yang benar kepada seluruh siswa dan menyampaikan
kepada seluruh siswa agar lebih baik |agi dalam melakukan gerak tari saman
untuk pertemuan beriktnya. Sebelum mengakhiri pertemuan, peneliti meminta
siswa untuk mendengarkan nyanyian ragam dua dan tiga pada tari saman, setelah
itu peneliti meminta kepada seluruh siswa untuk mengikuti menyanyikan lagu
ragam dua dan tiga secara bersama-sama dan meminta siswa untuk mempel gjari
lebih lanjut untuk pertemuan berikutnya dirumah. Kemudian peneliti menutup
pertemuan dengan salam penutup.

3. Pertemuanketiga
a. Kegiatan awal (alokas waktu 10 menit)

Pada tahap awal kegiatan pembelgaran di awali dengan peneliti meminta
ketua kelas untuk memimpin do’a, siswa memberi salam, kemudian peneliti
mengabsen siswadan memberikan motivasi kepada siswa.

Langkah pertama (Orientasi), siswa diminta untuk duduk di tempatnya
masing-masing. Peneliti meminta ketua kelas untuk menyiapkan dan memimpin
doa, setelah itu peneliti mengabsen siswa. Peneliti memotivasi siswa untuk
bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelgjaran yang akan berlangsung.

b. Kegiatan inti (alokas waktu 60 menit)

Langkah kedua (Merumuskan masalah), pada langkah ini peneliti meminta

siswa untuk mengulang kembali gerakan yang sudah dipelgari dipertemuan

sebelumnya beserta nyanyiannya, setelah itu peneliti meminta siswa untuk
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mengulang kembali nyanyian ragam dua dan tiga yang telah dipelgjari
sebelumnya. Setelah mengulang kembali pelgjaran yang sudah dipelgjari minggu
lalu, peneliti menampilkan video tari saman ragam gerak dua dan tiga. Pendliti
meminta sel uruh siswa untuk memperhatikan.video yang sedang ditampilkan.

Langkah ketiga (Merumuskan hipotesis), setelah peneliti menampilkan
video gerak ragam dua dan tiga, pada langkah ini peneliti memberi waktu kepada
siswa untuk latihan dan berharap siswa bisa memperagakan gerek tari saman
ragam dua dan tiga sesuai dengan video yang ditampilkan.

Langkah keempat (Mengumpulkan data) pada langkah ini, peneliti
meminta siswa untuk melakukan gerak tari saman ragam dua dan tiga. Pendliti
membimbing siswa yang kesulitan dalam melakukan gerak ragam dua dan tiga.
Disini peneliti memastikan bahwa apakah siswa sudah menguasal gerak ragam
satu hingga ragam tiga untuk melakkan tes. unjuk kerja-atau praktek pada
pertemuan berikutnya, dimana pada pertemuan beriktnya merupakan pertemuan
terakhir untuk siklus .

Langkah kelima (Menguji hipotesis), pada langkah ini peneliti bersama-
sama dengan selurh siswa melakukan ragam gerak dua dan tiga. Setelah itu,
peneliti meminta seluruh siswa bersama kelompoknya mengulang kembali gerak
dari ragam satu hingga ragam 3, disini peneliti melihat ternyata hanya terjadi
sedikit peningkatan siswa yang bergerak sesua dengan video yang telah
ditayangkan, penelitipun memilih siswa yang menguasai ragam gerak satu hingga
ragam tiga untuk memperagakan kembali gerak tersebut kepada teman-temannya.

c. Kegiatan penutup (alokasi waktu 10 menit)
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Langkah keenam (Menarik kesimpulan), pada langkah keenam ini, peneliti

mendeskripsikan ragam gerak yang benar kepada seluruh siswa yang telah

didapatkan pada langkah sebelumnya. Kemudian peneliti meminta siswa untuk

unsur wiraga, wirasa dan wirama.

Tabe 16. Interval ketuntasan dan Kategori Daya Serap Siswa

No Interval Nilai Predikat Keterangan
1 93-100 A Sangat Baik
2 84-92 B Baik
3 75-83 C Cukup
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4

<75

D

Kurang

Sumber : Kemendikbud dimodifikasikan berdasarkan KKM disekolah

4.2.3.4 Paparan Hasil Penilaian Tindakan Siklus|

Tabd 17. Hasll Terpadu Insan
Utam
No ST ISLA Kat
WP

1 | An 5 B
2 | Ari C
3 | Aidi B

Afif
4 | Her ' — 9 3 A
5 | Ally - jtﬁ 73 6 D
g | Elin EEI (=

Widi 5.~ ~164| §— 65 D
7 Dick_

Kahfi 5 B
8 | Diva 2 3 C
9 | Farh 1.3 D

Husnul
101 Efendi 74 D
11 | Layli Sy 83.3 B

LexaAl F <
12 F. 71.6 D
13 Mu_tiaralndah

Sari 240 80 C
14 | Maulana Gefri Z. 80 235 78.3 C
15 M. Angnda

Junaidi 95 90 95 280 93.3 A
16 | M. Robby 90 80 80 250 83.3 C
17 Nabilf';\ Dhiya

Luthfi 90 80 85 255 85 B
18 | Risda Sari 90 85 80 255 85 B
19 Rifky

Armanansyah 75 71 73 219 73 D
20 | Rafki RafaEzy 85 80 75 240 80 C
21 | Rayhan Devanda 90 75 75 240 80 C
22 | Rahman 90 80 85 255 85 B
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Sekar Rahma

23 Wahyuni 75 75 70 220 73.3 D
o4 Salmadhya Putri

K. 90 85 80 255 85 B

25 | Shifa Nurani 65 65 65 195 65 D

Tasya Nabila B C

C

C

Nilai 93-10
Nilai 84-92
Nilai 75-83
Nilai <75

dan rata-rata 79,82. Jika dilihat dari nilai individu siswa dari 28 siswa terdapat 8

siswa yang masih mendapatkan nilai dengan kategori kurang baik.

Tabel 18. Hasil Belajar Afektif Siswa Kelas VII SMP Islam Terpadu Insan

Utama 2 Pekanbaru Siklus|

Soal o
No Nama S T3 D KS ] Jumlah | Nilai | Kat
1 Anisa
Mardela 90 87 88 87 88 440 88 B
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o | Arina 85

Tanjung 81 83 86 85 420 84 B

Aidil Arif 86 84 83 84 85 422 84.4 B
4 Afif Al faris

Hernas 85 85 85 83 88 426 85.2 B
5 Ally

Wasriadi 383 76.6 C
6 Elinti

80.4 C

;. sTAS IS
7 A 3}

K ‘N dg)? 1 82.2 C
8 Div

Suh 84 B
9 Farh

Fari 79.8 C

Hu [
10 | Fadil = =

Efen o | - 75 C
11 | Lavli p=3 | S

Syofi 2 9] : 84.2 B

Lexa
12 cayy 8 | 776 | C

Muti
13| |ndah sai J > | 864 | B
14 | Maulan -

Gefri Z. 422 84.4 B
15 | M- Anan

Junaidi v 8% 440 88 B
16 | M. Robby 408 81.6 C
17 NabilaDhiya

Luthfi 8 82 431 86.2 B
18 | Risda Sari 86 87 84 432 86.4 B
19 Rifky

Armanansyah | 75 76 75 78 80 384 76.8 C
20 Rafki Rafa

Ezy 79 80 78 83 80 400 80 C
21 Rayhan

Devanda 79 83 79 82 81 404 80.8 C
22 | Rahman 77 82 78 81 81 399 79.8 C
23 Sekar Rghma

Wahyuni 85 83 85 86 82 421 84.2 B
o4 Salmadhya

Putri K. 90 91 88 88 85 442 88.4 B
25 | Shifa Nurani 85 80 82 83 75 405 81 C
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26 | TasyaNabila | 85 82 84 86 88 425 85 B
27 | Vanessa 85 86 86 89 85 431 86.2 | B
o8 Hazairin
Novandi 79 85 81 86 83 414 828 | C
Jumlah 23194
Rata-rata 82.83
Keterangan :
Nilai 9 P
Nilai 84-92°
Nilai 75-
Nilai <75 ;

ﬂ; , 1) santun, 2)
tanggung jawab dalam setiap
kategori di atlah nilai rata-
rata yang m gan keterangan
yang tertera | tesawal dalam
aspek afektif eh rata-rata yaitu
82,83. Dapat di us | adalah baik.

Tabed 19. Hasll P Isam Terpadu
Insan Utama 2 Pekanh Wiraga Siklus|
T
& _§ 3
O 15 |
gz |3
>
No Nama 5 | §%| = Jumlah | Nilai | Kategori
8 O 80
s s 8
& o) N4
o \'d
1 | AnisaMardela | 80 80 80 240 80 C
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Arina Tanjung 75

75

75

225

75

Aidil Arif 73

72

73

218

73

Afif Al farisi
Hernas 74

73

74

221

74

Ally
Wasriadien

Elintia
Widi

S W

Far
Fari

10

Hu
Ef

11

Layl

12

Lex
Fa

13

Muti
Sari 8

14

Maul
Z 85

15

M. A
Junaid

16

M. Ro

17

Nabila
Luthfi

18

Risda Sari

19

Rifky
Armanansyah

20

Rafki RafaEzy | 7

73

74

21

Rayhan
Devanda 77

77

74

73

@

O

O |0

(o8]

o9]

O @

83.6

O\

74

227

76

228

76

22

Rahman 76

76

75

227

76

23

Sekar Rahma
Wahyuni 78

78

77

233

78

O 006 |00

24

Salmadhya
Putri K. 86

254

84.7

25

ShifaNurani 70

72

70

212

71

26

Tasya Nabila 78

78

77

233

78

27

Vanessa 86

85

83

254

84.7

W O|0 @

28

Hazairin
Novandi 78

78

78

234

78

@
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Jumlah 2176 | 2165 | 2157 6498 | 2169.6

Rata-rata 7771 | 77.32 | 77.03 232.07 | 77.48

Keterangan :

Nilai 93-100 Sangat Bak A
Nilai 84-92
Nilal 75-83
Nilai <75

kan gerak, dan
beri skor 100,
menjadi nilai

akhir siswa. ertera berdasarkan

vaauanNal

u“a‘t.‘ :

tabel interva

Berda

unsur wiraga s at dari nilai rata-
rata siswa yaitu A" ari 28 siswa terdapat
9 siswa yang mendapatka a Ketuntasan maksimum yang

sudah ditetapkan.
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Tabe 20. Hasil Belajar Pikomotor Siswa Kelas VII SMP Idam Terpadu

Insan Utama 2 Pekanbaru dilihat dari Kemampuan Wirama Siklus|
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Aspek Yang
Dinilai

No Kategori

1 C
2 C
3 D
4 D
5 D
6 D

! D
8 C

9 ?# D

{ ]
10 . ‘ C
11 | Layli Syofianti | C
12 | LexaAl Fayyad F. 150 75 C
13 | MutiaraIndah Sari 84 165 82.5 C
14 | Maulana Gefri Z. 84 80 164 82 C
15 | M. Ananda Junaidi 85 83 168 84 C
16 | M. Robby 77 77 154 77 C
17 Nabi I_a Dhiya
Luthfi 85 80 165 82.5 C
18 | Risda Sari 83 85 168 84 B
19 Rifky
Armanansyah 72 77 149 74.5 D

20 | Rafki Rafa Ezy 75 77 152 76 C
21 | Rayhan Devanda 75 77 152 76 C
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22 | Rahman 76 77 153 76.5 C
23 Sekar Rghma
Wahyuni 78 85 163 815 C
24 | Salmadhya Putri K. 85 85 170 85 C
25 | ShifaNurani 70 85 155 775 C
26 | Tasya Nabila 78 85 163 815 C
27 | Vanessa 84 85 169 84.5 B
28 | Hazairin Novandi 78 4 155 S5 C
Jumlah 2151 2219 4370 2185
Rata-rata 76.82 79:25 156.07 78.03
Keterangan :

Nila 93-100 :Sangat Bak : A
Nilai 84-92 " : Baik ~B
Nilai 75-83 . Cukup 4C
Nilal <75 *Kurang Bak : D

Wirama adalah memiliki kepekaan musikal yaitu kepekaan dalam
menyelaraskan rittme gerak dengan penari lainnya Dalam unsur wirama ini
memiliki 2 bagian criteria penilaian yaitu, 1) keselarasan gerak dengan lagu dan
irama, dan 2) kerampakan antara gerak penari satu dengan penari lain. Penilaian
dalam setiap aspek diberi skor 100, kemudian dari jumlah kesduruhan di dapatlah
nila rata-rata yang menjadi nilai akhir siswa. Penilaian ini disesuaikan dengan
keterangan yang tertera berdasarkan tabel interval penilaian.

Berdasarkan hasi"dari.tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan siswa
dalam menari dilihat dari unsure wirama dengan jumlah nilai 2185 dengan rata-
rata 78,03 memiliki kategori cukup. Jika dilihat dari nilai individu siswa dari 28

siswa terdapat 7 siswa yang masih mendapatkan nilai dibawah criteria ketuntasan

maksimal.

Tabel 21. Hasll Belajar Pikomotor Siswa Kelas VII SMP Islam Terpadu

Insan Utama 2 Pekanbaru dilihat dari Kemampuan Wirasa Siklus|
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Aspek Yang
Dinilai
E g
IS
5t | ©¥
N s 8 = . .
(o] Nal Nilai | Kategori
TA
N Ry
1 |Ani C
2 | Ari C
3 | Aidi C
Afif
4 Her C
5 | Ally C
6 | Elint i I C
7 Dick_
Kahfi C
8 | Diva .5 C
9 | Farh 5 C
Husnu I
10 Efendi ANB 7 C
11 | Layli Sy I 77 C
12 | LexaAl e 76.5 C
13 | Mutiaralnd di 83 C
14 | Maulana Gefri 84 C
15 | M. Ananda Junaidi 170 85 B
16 | M. Robby 156 78 C
17 Nabil a Dhiya
Luthfi 84 84 168 84 B
18 | Risda Sari 83 83 166 83 C
19 Rifky
Armanansyah 75 76 151 75.5 C
20 | Rafki Rafa Ezy 76 78 154 77 C
21 | Rayhan Devanda 76 77 153 76.5 C
22 | Rahman 76 77 153 76.5 C
23 Sekar Rghma
Wahyuni 77 79 156 78 C
24 | Salmadhya Putri K. 85 85 170 85 B

98



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

25 | Shifa Nurani 75 75 150 75 C
26 | TasyaNabila 78 79 157 78.5 C
27 | Vanessa 83 85 168 84 B
28 | Hazairin Novandi 78 78 156 78 C
Jumlah

ikan karakter

laian yaitu : 1)

i dengan peran

Jian dari jumlah

cukup. Hal ini dapat dilihat dari ju

rata-rata 78,6.

Keseluruhan siswa yaitu 2201 dengan

Tabel 22. Rekapitulas Hasil Belajar Psikomotor Siswa KelasVII SMP Islam

Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru Siklus|

No

Nilai

Nama

Wiraga\ Wirama | Wirasa

Jumlah

Nilai
Akhir

Kat
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1 | AnisaMardela 80 79 79 238 79.3 C
2 | ArinaTanjung 75 76 76 227 75.7 C
3 | Aidil Arif 73 735 76 2225 74.2 D
4 Afif Al farisi
Hernas 74 745 775 226 75.3 D
5 | Ally Wasriadi D
6 D
T Kkafi D
8 Sul C
9 n A D
10 g c
11 i Syof C
lr C
12 j'? c
13 .’ B
ana Gel
14 ¥ 843 | B
15 847 | B
16 77.3 C
7 835 | B
18 83.5 B
19 747 | D
20 | Rafki Rafa Ezy 76.3 C
21 Rayhan
Devanda 228.5 76.2 C
22 | Rahman 76 76.5 76.5 229 76.3 C
23 Sekar thma
Wahyuni 78 815 78 2375 79.2 C
o4 Salmadhya Putri
K. 85 83.5 85 2535 84.5 B
25 | ShifaNurani 71 77.5 75 2235 74.5 D
26 | TasyaNabila 78 81.5 78.5 238 79.3 C
27 | Vanessa 84.3 84.5 84 252.8 84.3 B
28 Hazai rir_1
Novandi 78 775 78 2335 77.8 C
Jumlah 2169.2 | 21845 | 2200.3 | 6554 | 2186.1
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Rata-rata 7747 | 7801 | 7858 | 234.07 | 78.07 |

Keterangan :

Nilai 93-100 : Sang
Nilai 84-92
Nilai 75-8

pulkan bahwa

i yaitu unsure
wiraga, wirass ' iki Kateg pat dilihat dari
hasil data - L han nila siswa
2186,1 den du Si dari 28 siswa
masih terdap : iteria ketuntasan

L

No | Nama Siswa = : Jumlah N|_Ia Kat
Kog | Afek | Psiko l

Anisa

1 | Mardela 85 88 79.3 252.3 | 84.1 B
Arina

2 | Tanjung 81.7 84 75.7 241.4 80.5 C

3 | Aidil Arif 85 84.4 74.2 243.6 81.2 C
Afif Al farisi

4 | Hernas 94.3 85.2 75.3 254.8 84.9 B
Ally

5 | Wasriadien 72.6 76.6 73.7 222.9 74.3 D

6 | ElintiaEtika 65 804 | 733 | 2187 | 729 D
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Dicky
Ashabul

7 | Kahfi 85 82.2 75.2 2424 | 80.8 C
Diva

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20 C

21 C

22 C
Sekar Rahma

23 | Wahyuni 73.3 84.2 79.2 236.7 | 789 C
Salmadhya

24 | Putri K. 85 88.4 84.5 257.9 86 B

25 | Shifa Nurani 65 81 74.5 2205 | 735 D

26 | TasyaNabila | 83.3 85 79.3 2476 | 825 C

27 | Vanessa 76.7 86.2 84.3 2472 | 824 C
Hazairin

28 | Novandi 81.7 82.8 77.8 242.3 | 80.7 C

2246

Jumlah 22349 | 2318.1 | 2186.1 | 6739.1 3
Rata-rata 79.82 | 82.79 | 78.07 | 240.68 | 80.2
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K etuntasan
Individu

Ketuntasan TIDAK

Klaskal TUNTAS

Keterangan :

keseluruhan dengan a 2246 5 ta 80,28 dikategorikan
cukup. Ha : hat dg 3 5 masing aspek
penilaian
keseluruhan 3 49 dengan rata-rata 79 spek afektif dengan
jumlah nilai secara > , ,79. Pada aspek
psikomotor dengan | , : Itu dengan rata-rata

78,07.

dapat dilihat bahwa nilai ketuntasan klasikal siswa adalah 75%. Hal ini belum bisa
dikatakan tuntas, karena suatu kelas dapat dinyatakan tuntas jika sekurang-
kurangnya 85% dari jumlah siswa telkah tuntas dalam belgjar. Nilai ketuntasan
klasikal dapat diperoleh dengen rumus :

JST
KK (%) = ]—S X 100

Keterangan :
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KK = Ketuntasan Klasikal
JST = Jumlah siswa yang telah tuntas dalam kelas ( tolak ukur KKM )

JS = Jumlah seluruh siswadalam kelas.

0 pada ragam
ragam empat

ik pada ragam

tuntas dengan kategori cukup dan 6 untas dengan kategori baik.
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas dengan didasarkan

pada data yang telah diperoleh oleh peneliti pada kegiatan proses pembelgaran

pada siklus | terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan yang masih terlihat dari

kegiatan proses pembelgjaran yang akan diuraikan sebagai berikut:

1) Pelaksanaan proses pembelgjaran oleh peneliti telah sesuai dengan tahapan

yang telah diuraikan dalam rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP). Namun
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dalam proses pembelgjaran masih terdapat kendala dalam mengatur siswa
untuk lebih disiplin dalam mengikuti proses pembelgjaran.

2) Secara umum siswa bisa meniru setiap gerakan yang telah ditayangkan

melalui vide . tapi g va yang belum bisa

“’!““ .hg enurut siswa

siklus.

Metode Inkuiri pada Siklusl|

Setelah melakukan tindakan siklus | pada pertemuan sebelumnya. Pada
tahap ini pelaksanaan siklus Il dilakukan pada tanggal 04 maret 2019. Sama
seperti siklus 1, siklus Il dilakukan terdiri dari tiga kali pertemuan dan satu kali

pertemuan terakhir digunakan untuk melakukan tes unjuk kerja. Pada tahap
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pelaksanaan siklus Il ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan yang terlihat
selama proses pembelgjaran siklus|.

5. Pertemuan kelima

NE ok g 10 meni
SR LIS M

‘% . . Penditi
meminta Sis ﬂ meminta
er z doa. Pendliti

7
m di tempatnya
’. 2neliti meminta
ketua kelas iti mengabsen
siswa. Pene o i r alam mengikuti
pelgjaran yang: rlangsung. Peneli iS uk memnyanyikan
yel-yel semanga e P mengikti proses

b. Kegiatan inti (alokas waktu 50 menit)

Langkah kedua (Merumuskan masalah) pada langkah ini, peneliti memulai
pelgjaran dengan meminta siswa untuk mengulang kembali gerak yang sudah
dipelgari beserta nyanyiannya. Selanjutnya, peneliti menampilkan video tari

saman pada ragam gerak empat. Peneliti meminta siswa untuk memperhatikan
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video yang sedang ditampilkan secara seksama agar siswa dapar mengingat gerak
tersebut ketika diminta untuk memperagakannya.

Langkah ketiga (Merumuskan hipotesis) pada langkah ini, setelah melihat
video yang telah.ditampilkan; peneliti memberikan waktu, kepada siswa untuk
latihan. Setelah itu, peneliti meminta seluruh siswa sesuai kelompoknya untuk
memperagekan gerak ragam .empat Sestia «dengan video yang telah pendliti
tampilkan. Disini peneliti mengamati untuk melihat kelompok yang sudah mampu
memperagakan ragam empat.

Langkah keempat (Mengumpulkan data) setelah peneliti meminta seluruh
siswa memperagakan gerak tari saman ragam empat _beserta nyanyiannya sesuai
dengan kelompok yang sudah ditetapkan. Peneliti meminta satu kelompok yang
sudah hampir menguasai gerak ragam empat untuk mengulangi gerakannya dan
diikuti oleh semua kelompok. Peneliti membimbing kelompok siswa yang masih
kesulitan dalam memperagakan gerak ragam empat.

Langkah kelima (Menguji hipotesis) pada langkah ini, peneliti meminta
siswa untuk mengulangi kembali gerak ragam empat bersama-sama dengan
peneliti. Setelah itu peneliti meminta Sswauntuk mengulanginya sekali lagi tanpa
dipandu oleh peneliti. Disini peneiti mengamati kelompok mana yang bisa
menjadi acuan untuk kelompok lain dalam memperagakan ragam empat beserta
nyanyiannya sesuai dengan tempo. Penelitipun memeilih satu kelompok yang
sudah mampu memperagakan gerak ragam empat beserta nyanyiannya dengan
benar untuk mengulanginya kembali di depan teman-temannya sebagai contoh

dari kelompok yang lain.
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c. Kegiatan penutup (alokasi waktu 20 menit)

Langkah keenam (Menarik kesimpulan) pada langkah ini pendliti
mendeskripsikan gerak yang benar kepada seluruh siswa dan menyampaikan
kepada seluruh siswa agar lebih baik lagi dalam melakukan gerak tari saman.
Sebelum mengakhiri pertemuan ini, peneliti meminta siswa untuk mendengarkan
nyanyian ragam lima pada tari, saman: dengan, menampilkan kembali video tari
saman pada gerak ragam lima, setelah itu peneliti meminta kepada seluruh siswa
untuk mengikuti menyanyikan lagu ragam lima secara bersama-sama dan
meminta siswa untuk mempelgari lebih lanjut untuk pertemuan berikutnya
dirumah. Kemudian peneliti menutup pertemuan dengan salam penutup.

6. Pertemuan keenam
a. Kegiatan awal (alokas waktu 10 menit)

Pada kegiatan awal sebelum memulal proses pembelgaran. Peneliti meminta
siswa untuk duduk ditempatnya masing-masing, kemudian meminta ketua kelas
atau yang mewakili untuk menyiapkan dan memimpin doa. Peneliti mengabsen
siswa dan memberi motivas kepada siswa.

Langkah pertama (Orientasi) siswa .diminta untuk duduk di tempatnya
masing-masing berdasarkan kelompok yang sudah dibagikan. Peneliti meminta
ketua kelas untuk menyiapkan dan memimpin doa, setelah itu peneliti mengabsen
siswa. Peneliti memotivas siswa untuk bersungguh-sungguh dalam mengikuti
pelgjaran yang akan berlangsung.

b. Kegiatan inti (alokasi waktu 50 menit)
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Langkah kedua (Merumuskan masalah) pada langkah ini, peneliti mengawali
pelgjaran dengan meminta siswa untuk mengulang kembali gerak ragam empat,
setelah itu peneliti meminta siswa untuk mengulangi nyanyian lirik lagu pada
ragam lima yang-telah dipélajari pada pertemuan sebelumnya. Setelah siswa
mengulang kembali pelgjaran minggu lalu, peneliti menampilkan video tari saman
ragam lima dan peneliti meminta'seluruh /siswa untuk memperhatikan gerakan
dalam video tersebut sebelum siswa diminta untuk memperagakannya.

L angkah ketiga (Merumuskan hipotesis) setelah siswa sudah melihat video
yang ditampilkan oleh peneliti. Peneliti member waktu kepada seluruh siswa
untuk latihan terlebih dahulu bersama kelompoknya masing-masing. Kemudian
peneliti meminta setiap kelompok untuk memperagakan gerak tari saman ragam
lima secara bersama-sama.

Langkah keempat ((Mengumpulkan data) setelah mengamati setiap
kelompok pada saat melakukan grak secara bersama-sama, peneliti memilih satu
kelompok yang mampu memperagakan ragam lima dan meminta seluruh siswa
untuk mengikutinya."Kemudian peneliti membimbing siswa jika masih ada yang
kesulitan dalam melakukan gerak ragam |ima.

Langkah kelima (Menguji hipotesis) pada langkah ini, setelah pendliti
membimbing siswa yang masih merasa kesulitan dalam memperagakan gerak
ragam lima. Selanjutnya peneliti meminta perhatian siswa untuk memperagakan
gerak ragam lima secara bersama-sama disetiap kelompoknya bersama dengan
peneliti. Setelah itu peneliti meminta siswa untuk menglang sekali lagi gerak

ragam lima sambil mengamati setiap kelompok. Peneliti meminta satu kelompok
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yang mampu memperagakan gerak ragam lama untuk ke depan dan
memperagakan kembali gerak ragam lima kepada teman-temannya.
c. Kegiatan penutup (alokasi waktu 20 menit)

Langkah _keenam (Menarik kesimpulan) setelah..melakukan langkah
kelima, pada langkah ini peneliti mendeskripsikan gerak yang benar kepada
seluruh siswa dan menyampaikan kepada sel uruh siswa agar lebih baik |agi dalam
melakukan gerak tari saman. Sebelum mengakhiri “pertemuan pada hari ini,
peneliti meminta siswa untuk mendengarkan nyanyian ragam enam pada tari
saman dengan menampilkan kembali video tari saman pada gerak ragam enam,
setelah itu peneliti meminta kepada seluruh siswa untuk mengikuti menyanyikan
lirlk lagu ragam enam secara bersama-sama dan meminta siswa untuk
mempelaari lebih lanjut untuk pertemuan berikutnya dirumah. Kemudian peneliti
menutup pertemuan dengan salam penutup.

7. Pertemuan ketujuh
a. Kegiatan awal (alokasi waktu 10 menit)

Pada kegiatan awal sebelum memulai proses pembelgaran. Pendliti
meminta siswa untuk duduk ditempatnya.masing-masing, kemudian meminta
ketua kelas atau yang mewakili untuk menyiapkan dan memimpin doa. Peneliti
mengabsen siswa dan memberi motivasi kepada siswa.

Langkah pertama (Orientasi) siswa diminta untuk duduk di tempatnya
masing-masing berdasarkan kelompok yang sudah dibagikan. Peneliti meminta

ketua kelas untuk menyiapkan dan memimpin doa, setelah itu peneliti mengabsen
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siswa. Peneliti memotivas siswa untuk bersungguh-sungguh dalam mengikuti
pelgjaran yang akan berlangsung.
b. Kegiatan inti (alokas waktu 60 menit)

Langkah kedua (Merumuskan masalah)pada langkah.ini, peneliti memulai
proses pembelajaran dengan meminta siswa untuk mengulang gerak tari saman
ragam lima dan mengulang kembali ‘'nyanyian ragam enam yang sudah dipelgjari
pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, peneliti menampilkan video tari saman
pada gerak ragam enam dan meminta siswa untuk memperhatikan video yang
sedang ditayangkan agar seluruh siswa dapat berkonsentrasi tanpa ada yang ribut.

Langkah ketiga (Merumuskan hipotesis) setelah menampilkan video
ragam enam, peneliti memberikan waktu kepada seluruh siswa untuk latihan
bersama kelompoknya masing-masing. Peneliti meminta siswa untuk
memperagakan gerak ragam-enam besertalirik |agunya secara bersama-sama.

Langkah keempat (Mengumpulkan data) setelah melihat proses latihan
dari setiap kelompok. Peneliti meminta satu kelompok yang sudah menguasai
gerakan ragam enam wuntuk mengulangi kembali..dan meminta untuk setiap
kelompok mengikuti gerakan satu kelompok-yang telah ditunjuk untuk menjadi
acuan untuk kelompok lain. Peneliti membimbing siswa yang masih kesulitan
untuk memperagakan gerak ragam enam.

Langkah kelima (Menguji hipotesis) setelah peneliti membimbing siswa
yang masih kesulitan dalam memperagakan grak ragam enam, peneliti dan seluruh
siswa memperagakan gerak ragam enam secara bersam-sama. Peneliti memberi

waktu beberapa menit kepada siswa untuk mengulang kembali tari saman dari
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ragam satu hingga ragam enam. Setelah itu peneliti meminta siswa untuk
memperagakan kembali tari saman dari gerak ragam satu hingga ragam enam
secara bersama-sama tanpa melihat teks lirik lagu tari saman. Disini peneliti
mengamati setiap-kelompok siswa apakah _siswa sudah mampu untuk melakukan
tes unjuk kerja tari saman secara keseluruhan. Kemudian pendliti memilih salah
satu kelompok yang sudah menguasal. gerak ragam satu hingga ragam enam untuk
memperagakan kembal i kepada teman-temannya.

c. Kegiatan penutup (alokasi waktu 10 menit)

Langkah keenam (Menarik kesimpulan) pada langkah keenam ini, peneliti
mendeskripsikan ragam gerak yang benar kepada scluruh siswa yang telah
didapatkan pada langkah sebelumnya. Kemudian peneliti meminta siswa untuk
mengulang kembali keseluruhan gerak tari saman. Sebelum mengakhiri
pertemuan, peneliti menyampaikan kepada seluruh siswa untuk latihan dengan
mengulangi gerak yang telah digjarkan di rumah, kemudian menghafalkan lirik
lagu tari saman secara keseluruhan, dan tidak lupa peneliti juga menyampaikan
kepada seluruh siswa bahwa pada pertemuan berikutnya akan dilakukan tes unjuk

kerja (praktek).

8. Pertemuan kedelapan
Pada pertemuan kali ini, peneliti tidak menggunakan tahap pelaksanaan

metode Inkuiri, karena pada pertemuan kali ini peneliti akan malekukan tes unjuk
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kerja (praktek). Tes ini dilakukan untuk memperoleh data individu siswa dalam
memperagakan gerak tari saman secara keseluruhan.

Tes unjuk kerja pada pertemuan ini dibagi menjadi dua waktu yaitu, 30

unjuk ker da as pSiKC A ang didukung
irama. Untuk

penilaian a akal 3 kerja kognitif)

4.2.4.3 Paparan Hasil Penilaian Tindakan Siklus||
Tabel 25. Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas VIl SMP Islam Terpadu Insan

Utama 2 Pekanbaru Siklus||

Soal o
No Nama PG PM PN Jumlah Nilai K at
1 | Anisa 90 80 95 265 88.3 B
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Mardela

Arina Tanjung

90

80

95

265

88.3

Aidil Arif

95

90

95

280

93.3

Afif Al faris
Hernas

95

92

95

28

Ally
Wasri

Eli

A

Di
Su

Far
Fari

10

Hu
Fadil
Efen

11

Layli
Syofi

12

Lexa
Fayy

13

Muti
Sari

14

Maul
Z

15

M. An
Junaidi

16

M. Robby

17

NabilaDhiya
Luthfi

0

18

Risda Sari

91

280" Mg Ly

19

Rifky
Armanansyah

85

80

80

60

o (> |>|w

W)

93.3

86.7

w | >

79

93

245

81.7

o (P>

20

Rafki Rafa
Ezy

90

85

85

260

86.7

uy]

21

Rayhan
Devanda

90

75

85

250

83.3

22

Rahman

90

80

85

255

85

(AI@)

23

Sekar Rahma
Wahyuni

80

80

80

240

80

24

Salmadhya
Putri K.

95

93

95

283

94.3

25

Shifa Nurani

65

65

65

195

65

o> 0O
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26 | TasyaNabila 85 85 80 250 83.3 C
27 | Vanessa 85 80 85 250 83.3 C
28 Hazairin
Novandi 95 90 95 280 93.3 A
Jumlah 2405.1
Rata-rata 85.89
Keterangan
Nilai 9 .
Nilai 84 »
Nilal 75-
Nilai <75
klus I, dapat

Tabe 26 erpadu Insan

Utama 2 P
No Nilai | Kat
! 858 | B
2 84.6 B
Aidil Arif 423 84.6 B

4 Afif Al faris

Hernas 431 86.2 B

5 Ally
Wasriadien 408 81.6 C

6 Elintia Etika

Widia 80 80 85 84 75 404 80.8 C

Dicky

7 | Ashabul
Kahfi 84 88 80 86 80 418 83.6 C

8 Diva
Suherman 86 84 84 86 83 423 84.6 B

9 Farhan Al

Farizi 84 82 80 86 80 412 82.4 C

10 Husnul
Fadilah 80 88 80 85 80 413 82.6 C
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Efendi
11 Layli
Syofianti 87 82 86 87 85 427 85.4 B
12 LexaAl
Fayyad F. 85 86 80 80 80 411 82.2 C
13 Mutiara
Indah 87 B
M
14 4 B
5 Ads | 93 | B
16 | M. 84.6 B
Nab
17 Lut 86.8 B
18 | Risd 936 | A
Rifk
19 Arm 79.4 C
Rafki
20 | gpy 82 | 78 | 85 81 | C
Rayh - e
21| Dev 7 812 | C
22 | Rahm 9 81 C
Sekar
23 Wahy 5 jBJ 8 85.8 B
24 | SAmad HANBA
Putri K. - 92.2 B
25 | ShifaNu 80 C
26 | TasyaNab 29 85.8 B
27 | Vanessa 424 84.8 B
28 Hazairin
Novandi 2 3 416 83.2 C
Jumlah 2365 2324 | 11846 | 2369.2
Rata-rata 845 | 85.7 86 83 | 423.07 | 84.61
Keterangan :
Nilai 93-100 : Sangat Baik : A
Nilai 84-92 : Bak ‘B
Nilai 75-83 : Cukup :C
Nilai <75 : Kurang Baik : D

Dalam penilaian aspek afektif ini, dilihat dari 5 aspek yaitu, 1) santun, 2)

tanggung jawab, 3) kerjasama, 4) Disiplin, 5) Jujur. Berdasarkan tabel di atas
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dalam aspek afektif yang dilakukan oleh peneliti, dapat dilihat bahwa nilai afektif
siswakelas VII SMP Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru dikategorikan baik.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 2369,2 dengan rata-rata

84,61.

_ *““M&\\“ '&‘4

Insan Ut .ﬁf-" @\gq[p;s 'Sﬁﬂ‘?&? ej‘ sl

No Kat
1 | Anisa B
2 | Arina B
3 | Aidil Ar C
4 Afif Al fa

Hernas B
5 | Ally Wasriag 78
6 El i. nt.i aEtika

Widia 225 75 D
7 Dicky Ashabul

Kahfi 260 86.7 B
8 | Diva Suherman 74 75 75 224 74.7 C
9 | Farhan Al Farizi 85 85 83 253 84.3 B
10 Husnu_l Fadilah

Efendi 86 85 85 256 85.3 B

11 | Layli Syofianti 81 81 81 243 81 C

12 | LexaAl FayyadF. | 84 82 83 249 83 C

13 | Mutiaralndah Sari | 90 89 88 267 89 B

14 | Maulana Gefri Z. 87 86 85 258 86 B

15 | M. Ananda Junaidi | 95 95 93 283 94.3 A

16 | M. Robby 93 93 92 278 92.7 B
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17 NabiIaDhiya
Luthfi 90 89 88 267 89 B
18 | Risda Sari 93 93 93 279 93 A
19 Rifky
Armanansyah 76 76 76 228 76 C
Rafki Rafa Ez 5 B
|87 88 (85| 260 E
man 85 | 83 | 85 | 253 B
ALy B
A0
¥, A
AN C
r::_ B
B
B

K eterangan

Nilai 93-100
Nilai 84-92
Nilai 75-83
Nilai <75

3) kelenturan melakukan gerak.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan siswa dalam
menari berdasarkan unsur wiraga dikategorikan sudah baik. Hal ini dapat dilihat

dari data yang diperoleh dengan jumlah nilai keseluruhan yaitu 2382,6 dengan
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rata-rata 85,09. Jika dilihat dari nilai individu siswa dari 28 siswa terdapat 1 orang
yang masih belum memenuhi criteria ketuntasan maksimal.

Tabel 28. Hasill Belajar Pikomotor Siswa Kelas VII SMP Isdam Terpadu

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog
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Insan Utama 2 ilihat dari a Siklusl|I
RSITAS IS
No © ' Kategori
1 | Ani el — il s C
2 | Arin 6 C
3 | Aidil Ari L D
Afif A
4 Hern A NSB R\) D
5 Ally .
Wasriadi D
6 El i_ nti akEti ‘-
Widia 74 D
- Dicky Ashabu
Kahfi 74.5 D
8 Diva
Suherman 75 153 76.5 C
9 Farhan Al
Farizi 73 76 149 74.5 D
10 Husnul Fadilah
Efendi 74 76 150 75 C
11 | Layli Syofianti 76 78 154 77 C
12 LexaAl
Fayyad F. 74 76 150 75 C
13 M u.ti aralndah
Sari 84 81 165 82.5 C
14 Maulana Gefri
Z. 84 80 164 82 C
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15 M. Ananda
Junaidi 85 83 168 84

16 | M. Robby 77 7 154 77

17 NabilaDhiya
L uthfi 85 80 165 82.5

WO 00

18 | Risda Sari 85 84

19 Rifky

Ar
20

2 R <RQITAS IS

22 | R k 3

23

w
Sa
24 PUtr

25 | Shif o Ao

wWoOoonn o 00 |00

26 | T - = | =
27 | Van =1 . B

HaZ :.:4:. a.-au'-l
28 Nov

@

Jum
Rata- 7/ 6.0

Keterangan :
Nilai 93-100 : s
Nilai 84-92 :Ba
Nilai 75-83 : Cuku
Nilai <75 : Kurang B
Wirama adalah memi musikal yaitu kepekaan dalam
menyelaraskan rittme gerak dengan penari lainnya. Dalam unsur wirama ini
memiliki 2 bagian criteria penilaian yaitu, 1) keselarasan gerak dengan lagu dan
irama, dan 2) kerampakan antara gerak penari satu dengan penari lain.
Berdasarkan hasil dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan siswa

dalam menari berdasarkan unsure wirama dikategorikan cukup. Hal ini dapat

dilihat dari perolehan nilai secara keseluruhan yaitu 2185 dengan rata-rata 78,03.
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Tabe 29. Hasll Belajar Pikomotor Siswa Kelas VII SMP Isdam Terpadu

Insan Utama 2 Pekanbaru dilihat dari Kemampuan Wirasa Siklus||

Aspek Yang
Dinilai

No SI1TAS | Kategori
ﬂ%“@ﬁ Rig
A\) (74

1 An gh - 9|C
2 | Ari 575 Hj? 6| C
3 | Aidil Ar 75 S 1% 76 | C
4 | Afi isi -7 \ e

Her 75| C
5 | Al | 75| C

Elin
6 wid R ! 75| C
7 Dick =

Kahfi 77| C
8 Diva 775 | C
9 | Farhan A - = 765 | C

Husnul F
10 Eendi 77/ C
11 | Layli Syofianti 154 77/C
12 Lexa Al Fayyad

F. 75 78 153 765 | C
13 Mu.tiaralndah

Sari 83 83 166 83| C
14 Maulana Gefri

Z. 84 84 168 84| C
15 M. Angnda

Junaidi 85 85 170 85| B
16 | M. Robby 78 78 156 78| C
17 NabilaDhiya

Luthfi 84 84 168 84| B
18 | Risda Sari 83 83 166 83| C
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Rifky
19| Armanansyah 75 76| 151 755|C
20 | Rafki RefaEzy 76 78| 154 77/ C
Rayhan
2L | Devanda 76 77/ 13|  765|C
22 | Rahman 3 765 | C
Sekar R Q‘i ‘
2| e, sl 77 L 70 hdise | his C
- T T . - '.

)

WO 0w

@

\\\i‘lﬁlﬂ"‘lﬂﬁ‘h

Nilai 93-100
Nilai 84-92
Nilai 75-83
Nilai <75

Wirasa

o b
12?5"‘?

3
.
)

)
3
<
2.
c
i—\;

keseluruhan di dapatlah nilai rata-rata yang menjadi nilai akhir siswa. Penilaian
ini disesuaikan dengan keterangan yang tertera berdasarkan tabel interval
penilaian.

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa

kemampuan siswa dalam menari berdasarkan unsure wirasa dikategorikan cukup.
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Hal ini dapat dilihat dari data yang diperoleh dengan jumlah nilai keseluruhan

yaitu 2201 dengan rata-rata 78,6.

Tabel 30. Rekapitulasi Hasil Belajar Psikomotor Siswa KelasVII SMP Islam

No y K at
ir

1 B
2 C
3 C
4 c
5 c
6 D
! B
8 D
9 B
10 B
11 C
12 c
13 Mutiara Indah

Sari 255.5 85.2 B
14 Maulana Gefri

Z. 86 83.5 85.5 255 85 B
15 M. Ananda

Junaidi 94 94 93.2 281.2 93.7 A
16 | M. Robby 92.7 93.5 92 278.2 93 A
17 NabilaDhiya

Luthfi 89 85 81.5 255.5 85.2 B
18 | Risda Sari 93 93 91 277 92.3 B
19 Rifky

Armanansyah 76 80.5 77 2335 77.8 C
20 | Rafki RafaEzy 87 86 80 253 84.3 B
21 | Rayhan 86.7 84 81.5 252.2 84 B
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Devanda
22 | Rahman 84.3 85.5 79 2488 | 829 C
23 Sekar Rahma
Wahyuni 87.3 89.5 79 255.8 | 85.3 B
24 Salmadhya
: A
C
B
B
B
Keterangan
Nilai 93-10(
Nilai 84-92
Nilai 75-83
Nilai <75
leh rekapitulasi
VIl SMP Islam

psikomotor dengan unsure wiraga a dan wirasa diperoleh jumlah nilai
keseluruhan yaitu 2348,9 dengan rata-rata 83.88.
Tabel 31. Rekapitulas Hasil Belgjar Tari Saman Siswa Kelas VIl SMP Islam

terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru Siklus||

No | Nama Siswa Unsuryangdmn:?u Jumlah | Nilai K at
Kog | Afek | Psiko
Anisa
1 | Mardela 88.3 85.8 84 258.1 86 B
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Arina

2 | Tanjung 88.3 84.6 81.8 254.7 84.9 B

3 | Aidil Arif 93.3 | 84.6 | 80.7 258.6 86.2 B
Afif Al faris

4 | Hernas 94 86.2 | 818 262 87.3 B
Ally

5 | Wasriadi 15 C
Elinti a

6 D
A siTAS ISL4

7 | Kahfi .\é"& £ B
Di

8 | Su C
Far

9 | Fari C
Hu
Fadi &= = = S

10 | Efen 82 84 C
Layl { L o

11 | Syofianti 3.3 | 85. 0.7 B
Lexa

12 | Fayy 6.7 C
Muti J

13 | Indah P 2 B
Maul )

14 | Gefri Z. 5 B
M. Anan

15 | Junaidi ‘ 93.3 A

16 | M. Robby 88.1 B
NabilaDhiya

17 | Luthfi 66 88.7 B

18 | Risda Sari 93 278.9 93 A
Rifky

19 | Armanansyah | 81.7 | 794 | 77.8 238.9 79.6 C
Rafki Rafa

20 | Ezy 86.7 81 84.3 252 84 B
Rayhan

21 | Devanda 833 | 812 84 248.5 82.8 C

22 | Rahman 85 81 829 248.9 83 C
Sekar Rahma

23 | Wahyuni 80 85.8 | 85.3 251.1 83.7 C
Salmadhya

24 | Putri K. 943 | 92.2 93.3 279.8 93.3 A

25 | ShifaNurani 65 80 79.9 224.9 74.8 D
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26 | TasyaNabila | 83.3 85.8 85.2 254.3 84.7 B

27 | Vanessa 83.3 84.8 86.2 254.3 84.7 B
Hazairin

28 | Novandi 93.3 83.2 84 260.5 86.8 B
Jumlah

Rata-rata

cukup, 13 siswa dalam kategori baik dan 3 siswa mendapatkan nilai dalam
kategori sangat baik.
42.4.4 Refleks Siklusll

Berdasarkan data yang diperoleh dari nilai tes unjuk kerja pada siklus I1,
dapat dilihat bahwa adanya peningkatan dari siklus | terhadap siklus Il. Dari data

yang telah diperoleh pada siklus Il terhadap peningkatan hasil belgjar siswa dalam
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mata pelgjaran seni budaya tari saman kelas VII SMP Islam Terpadu Insan Utama
2 Pekanbaru dengan perolehan nilai akhir yang mencapai nilai dalam kategori
baik. Perolehan nilai siswa dapat diuraikan sebagai berikut yaitu, pada penilaian
kognitif dengan jumlah nilai 2405,1 dengan rata-rata 85,89, pada penilaian af ektif
dengan_jumlah nilai 2369 dengan rata-raia 84,6, pada penilaian psikomotor
dengan jumlah nilai 2348,9 dengan rata-rata 83.88. Pada tabel di aates juga telah
dijelaskan secara rinci bahwa dari 28 orang siswa, terdapat 3 orang siswa tuntas
dengan kategori penilaian sangat baik, 13 orang siswa tuntas dengan kategori
penilaian baik, 9 orang siswa tuntas dengan kategori penilaian cukup baik, dan 2
orang siswa tidak tuntas dengan kategori kurang baik. Hal ini menunjukkan
bahwa pada siklus Il terjadi peningkatan hasil belgjar siswa dari siklus | dengan
pencapaian nilai ketuntasan klasikal yaitu 92,85%. Oleh karena itu, pendliti
mengambil kesimpulan untuk. tidak melanjutkan ke siklus berikutnya.
4.3 Analisis Data Penélitian

Setelah melakukan proses pembelgaran tari saman denmgan
menggunakan metode Inkuiri. Selanjutnya, penelitisakan melakukan analisis data
penelitian yang telah diperoleh. dari” hasil.penilaian tes awal sebelum PTK,
penilaian siklus | dan penilain siklus Il terhadap setigp individu siswa saat
melakukan proses belgar dengan materi tentang tari saman dengan criteria
penilaian berdasarkan tiga aspek pembelgjaran yaitu, aspek kognitif, aspek afektif
dan aspek psikomotor. Setelah melaksanakan PTK, peneliti melakukan analisis
data untuk menentukan nilai siswa sebelum dan sesudah mendapatkan tindakan

dalam proses pembel gjaran dengan metode inkuiri.
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4.3.1 Analisis Hasll Belajar Tari Saman di Kelas VII SMP Islam Terpadu
Insan Utama 2 Pekanbaru (tesawal sebelum PTK).

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari ketuntasan belgjar siswa kelas VI

SMP Islam Ter Pek dapat dilihat dari
tabel di .
Tabd 3 g@ﬁ&dﬁ@gqﬂl | BElajar Siswa
W Ry
KelasVII 9 a{{
K v [ Perentase
Sangat B
Baik 46,42%
Cukup B .:’_L - -]
Kurang B ] 15 L : 53,57%
Jumlah = 28
K etunt i '— e Y
Ketunt i 1
Berd Lt individu dan
ANBA
ketuntasan Kkl engan materi tari
saman sebelum i P Utama 2 Pekanbaru
dikategorikan kuran masih dibawah criteria
ketuntasan maksimum yan i ari 28 siswa terdapat 12 siswa

(46,42%) tuntas secara individu, dan terdapat 15 siswa (53,57%) secara individual
belum mencapai ketuntasan belgjar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik

dibawah ini:
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30

25

20 -

Tuntas

15

Siswa
tas
n
NS U AN
Gambar 2. Gr ' Indivi 12 aKeas VIl pada
o | =

Ber refik di ates, dapat dije tesan individu
hasil belgjar Vi n a 2 Pekanbaru, dari
28 siswa ter iswa S \bat ik, 11 siswa dengan

| KANBA N
kategori cuku ti a masih dibawag

criteria ketunt d
o L]

4.3.2 Analiss Hasl B [ us | Siswa Kelas VII SMP

Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbar u.

Berdasarkan data yang diperoleh dari siklus | berdasarkan tiga aspek
penilaian dalam mata pelgaran seni budaya di kelas VII SMP Islam Terpadu
Insan Utama 2 Pekanbaru setelah mendapatkan tindakan dalam proses
pembelgaran dengan menggunakan metode Inkuiri ternyata masih ada beberapa

siswa yang masih mendapat nilai dibawah KKM yaitu 75.
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Tabd 33. Ketuntasan Individu dan Klasikal Hasil Belajar Siswa Kelas VI

SMP Isam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru Siklus |

Kategori Tuntas Tidak Tuntas Perentase
Sangat Baik

individu dan
jan materi tari
saman pada s i ke , ' ama 2 Pekanbaru
bawah criteria
dapat 21 siswa
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30

Islam Terpadu Insan Uta anbaru Sebelum Tindakan Siklus 1.
Pada tabel dibawah ini, dapat kita lihat peningkatan yang terjadi dari data

yang diperoleh sebelum PTK terhadap data yang diperoleh padasiklus|.
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Tabe 34. Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Tari Saman Sebelum

Tindakan Siklus|

No Analisis Nilai Sebelum Siklusl Peningkatan
Tindakan

9

N

28,58%

ini:

Sebelum Tindakan Siklus|

Gambar 4. Grafik Peningkatan Ketuntasan Individu Hasil Belajar Tari
Saman Sebelum Tindakan Terhadap Sklusl

Berdasarkan data pada grafik di atas dapat dilihat bahwa ketuntasan

individu siswa dari hasil belgar tari saman sebelum tindakan terhadap siklus |
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terjadi peningkatan yaitu dari 28 siswa yang tuntas secara individu terdapat 12
siswa yang tuntas pada tes awa dengan ketuntasan klasikal 46,42%. Sedangkan

pada siklus I, dari 28 siswa terdapat 21 siswa yang tuntas dengan kategori baik

&
g
%‘:
.
&

=

siswayang

1‘:\?&\'\‘&4\‘ ‘

BN

Tabel 35. Ke

SMPIdam T

Kategori Perentase

Sangat Baik
Baik
Cukup Baik

92,85%

Kurang Baik 7,14%

Jumlah 28

Ketuntasan Individu 26

Ketuntasan Klasikal 92,85%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa ketuntasan individu dan
ketuntasan klasikal siswa pada mata pelgjaran seni budaya dengan materi tari
saman pada siklus Il di kelas VII SMP Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru

dikategorikan sangat baik, karena nilai yang diperoleh sudah mencapai criteria
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ketuntasan maksimum yang telah ditentukan. Dari 28 siswa terdapat 26 siswa
(92,85%) tuntas secara individu, dan terdapat 2 siswa (7,14%) secara individual

belum mencapai ketuntasan belgjar. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada grafik

"
NS ¢

il
D

Ty

—
'-‘ A

SNSYAAA ML

¢
oty

Pekanbaru, dari 28 siswa terdapa a yang tuntas dengan kategori sangat
baik, 13 siswa dengan kategori baik, 9 siswa dengan kategori cukup bak dan 2
orang yang tidak tuntas dengan nila mash dibawah criteria ketuntasan
maksimum yang sudah ditentukan.

435 Peningkatan Nilai Hasll Belagjar Tari Saman Siswa Keas VII SMP

Islam Terpadu Insan Utama 2 Pekanbaru Siklus 1 Terhadap Siklusl|.
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Pada tabel dibawah ini, dapat kita lihat peningkatan yang terjadi dari data
yang diperoleh sebelum PTK terhadap data yang diperoleh padasiklus|.

Tabel 36. Peningkatan Ketuntasan Hasll Belajar Tari Saman Sebelum

siklus |1 dar

klasikal (92

AL ARRAR

N

>

ini:

m K etuntasan individu

10 A

Siklus | Siklus|1

Gambar 6. Grafik Peningkatan Ketuntasan Individu Hasll Belajar Tari
Saman pada Siklus| terhadap Siklusl|
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Berdasaran data yang ada pada grafik di atas, dapat dilihat bahwa ketuntasan

individu siswa dari hasil belgar tari saman siklus | terhadap siklus Il terjadi

untuk
meningkatkan hasil bel gjar ___;' Jas VIl ;“ \ eni budaya (tari
saman) da : L SR smampuan  kognitif,
kemampuan ‘ : S awal, siklus | dan
siklus Il deng S VII SMP Islam
Terpadu Insan apat dilihat secara

KelasVII SMP Islam Terpadu ma 2 Pekanbaru

No | Nama Siswa Tesawal Siklus| SiklusI
Nilai K at Nilai K at Nilai K at

1 | AnisaMardela 80.4 C 84.1 B 86 B

2 | ArinaTanjung 74.8 D 80.5 C 84.9 B

3 | Aidil Arif 4.7 D 81.2 C 86.2 B
Afif Al faris

4 Hernas 81.5 C 84.9 B 87.3 B
Ally

5 Wasriadien 74.6 D 74.3 D 815 C

6 | Elintia Etika 73.3 D 72.9 D 735 D
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Widia

Dicky Ashabul
Kahfi

85.3 B

Diva

Suherman

815

Farhan Al
Farizi

10

E)

/'

11

12

e

13

BExg

14

15

16

17

18

19

20

gis oo tE 2

21

22

23

24

L
N4
4
)
A
0N

25

Shifa Nurani

O @ OO0

uy]

(uy]

26

Tasya Nabila

84.7

27

Vanessa

84.7

28

Hazairin
Novandi

W @W®O >» | O O O W O |>» W mo >

86.8

Jumlah

2373.9

Rata-rata

84.78

Ketuntasan
Individu

26

Ketuntasan
Klasikal

46.42%

92.85%
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Berdasarkan data yang diuraikan pada tabel rekapitulasi di atas, dapat
dikatakan bahwa pada tahap tes awal, dari 28 siswa terdapat 12 siswa yang tuntas

secara individu dengan ketuntasan klasikal 46,42% dan 15 siswa tidak tuntas

iy disay yejepe il udwnyo(]

secara individu lasik iklus | dari data yang
diperol i i ang tuntas
secara i i @gﬂﬂ&il@l‘ m tidak tuntas
Ny 4
dengan k i i 6 siswayang
tuntas i a yang tidak
tuntas i | ih jelas dapat
dilihat pad N ERIRE
Tabel 38. u Hasil Bdlajar In a Tari Saman
Wal’ oy - —_ L -
No K L ' | Ketuntasan
; Jl Individu
1 Sang I Tuntas
2 B Tuntas
Cuk
3 Baik/Tu 4 » Tuntas
Kurang
Baik/Tidak Tidak
4 Tuntas 2 Tuntas

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Data yang telah diuraikan pada tabel, untuk lebih jelasnya pendliti juga
akan membat grafik rekapitulasi data hasil belgjar individu siswa pada tari saman

dari tahap penilaian tes awal, siklus | dan siklus I.
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16

penerapan pembelajaran dengan metode Inkuiri dapat meningkatkan hasil belgjar

siswa pada mata pelgjaran seni budaya tari saman di kelas VI SMP Islam Terpadu

Insan Utama 2 Pekanbaru.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang_diperoleh, dapai. disimpulkan bahwa
peningkatan hasil belgjar siswa dalam mata pelgaran seni bdaya (tari saman)
melalui metode inkuiri di kelas\A1'SMP ISlam T erpadu Insan Utama 2 Pekanbaru
telah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat™ dari adanya peningkatan
perolehan nilai hasil belgar siswa dengan menggunakan metode Inkuiri.
Peningkatan hasil belgjar siswa dapat diketahui dari sebelum dan sesudah
dilaksanakannya proses pembel gjaran dengan menggunakan metode I nkuiri.

Berdasarkan hasil tes awal sebelum menggunakan metode Inkuiri, dari 28
siswa terdapat 2 siswa yang tuntas dengan kategori baik, 11 siswa tuntas dengan
kategori cukup baik dan 15 siswatidak tuntas dalam kategori-kurang karena nilai
yang diperoleh masth di bawah KKM yang sudah ditentukan yaitu 75.

Berdasarkan hasil tes pada siklus | setelah menggunakan metode Inkuiri,
dari 28 siswaterdapat 6 siswa tuntas dengan kategori balk, 15 siswa tuntas dengan
kategori cukup baik dan 7 siswatidak tuntas.dengan kategori kurang karena nilai
yang diperoleh masih dibawah KKM yang sudah ditentukan yaitu 75.

Pada hasil tes yang diperoleh dari siklus llsetelah menggunakan metode
Inkuiri, dari 28 siswa terdapat 3 siswa tuntas dengan kategori sangat baik, 13
siswa tuntas dengan kategori baik, 9 siswa tuntas dengan kategori cukup baik dan
2 siswa tidak tuntas dengan kategori kurang baik karena nilai yang diperoleh

masih dibawah KKM yang sudah ditentukan yaitu 75.
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Berdasarkan keterangan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa

peningkatan hasil belgjar siswa pada proses pembelgaran tari saman dengan

menggunakan metode Inkuiri dapat meningkatkan hasil belgar siswa kelas VI
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